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Sambutan Direktur Lembaga 
Kajian dan Kepenulisan 


Assalamualaikum wr wb 
Salam Pergerakan | 


Puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat, taufia, hidayah serta inayah sehingga kita 
dapat menyelesaikan karya in. Sholawat serta salam kita 
haturkan kepada Rasulullah SAW yang merupakan representasi 
manusia ulu albab dan semoga kita dapat meniru beliau, 


Lembaga Kajian dan Kepenulisan (LKP) merupakan 
lembaga semkotonom pertama. di organisasi” Pergerakan 
Mahasiswa islam Indonesia (PMII) Rayon Ushuluddin (Rashul) 
Yang berfokus pada kajjan wacana dan kepenulsan. Kegiatan 
dari LKP PMII Rashul berupa diskusi rutinan setiap minggu atau 
diskusi mingguan, kemudian sekolah Informal yaitu Sekolah 
Kader pemikir (SKP) dan Pesantren Kepenulisan (PSKP). 
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Pada akhir bulan Februari lalu, LKP PMI Rashul 
mengadakan PSKP dengan mengundang. narasumber dari 
Aliansi Jurnalistik Independen (AN). Masi dari PSKP yaitu produk 
berupa Bunga Rampai yang kami luncurkan pada kesempatan 
ini. 


Bunga Rampal kal ini disusun dari beberapa tulisan kader 
yang mengikuti PSKP dan kader yang fokus dalam bidang 
kepenulisan. Tema. yang. diangkat adalah “Membangun 
Paradigma" yang bertujuan membuka wawasan dan pandangan 
kader PMII tentang pentingnya. membangun. paradigma 
pemikiran dalam menyikapi problematika yang terjadi saat ini 


(Demikian, semoga karya ini dapat bermanfaat untuk para 
penulis dan pembacanya. Semoga kita selalu dalam lindungan 
payung Tuhan yang Maha Esa. 


Wassalamu'alaikum wr wb. 


Selamanya tangan terkepal dan maju ke muka 


Salam Pergerakan | 


A Abdullah Farhan 
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Paradigma Kader Mujahid 
Menyongsong Masa Depan 


Oleh: M. Rifky Adi Anggana 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII adalah 
organisasi mahasiswa yang berlandaskan Ahlussunah Wal 
Jama'ah atau Yang lebih dikenal dengan sebutan Aswaja. PMI! 
didirikan pada tanggal 17 April 1960, sehari setelah 
diselenggarakannya musyawarah mahasiswa NU di sekolah 
Muamalat NU Wonokromo, Surabaya. Keadaan sosial politik 
pada tahun 1960-an mengharuskan mahasiswa untuk ikut andil 
terlibat dalam menentukan arah gerak negara Indonesia. Mal 
Inilah yang menjadi alasan didirikannya PMI, 


Sebagaimana organisasi pada umumnya, terdapat proses 
panjang dan pergolakan hebat dalam proses berdirinya PMI. 
Untuk mewadahi mahasiswa NU di seluruh perguruan tinggi di 
Indonesia, maka wacana mendirikan organisasi mahasiswa NU 
menjadi semangat untuk pergerakan, sehingga lahirlah PMI 
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PMII inilah yang menjadi wadah pergerakan kader NU yang 
melanjutkan pendidikan di bangku perkuliahan setelah IPNU 
ang hanya mampu mewadahi pelajar dari kalangan siswa saja, 


Pada masa orde baru, pergolakan politik di lingkungan 
pemerintah begitu panas. Banyaknya organisasi masyarakat 
Yang terlibat dalam lingkaran politik menjadikan NU pun ikut 
andil dalam perpolitikan, khususnya mewujud menjadi partai 
politik. Keterlibatan NU dalam perpolitikan masa orde baru 
membuat PMI! yang saat itu masih terikat oleh badan otonom 
(Banom) NU memutuskan untuk berdii diatas kaki sendiri atau 
independen. Alasannya karena mahasiswa haruslah memihak 
untuk kepentingan rakyat bukan kepentingan suatu partai 
politik, 


Independensi PMII dari Banom NU akhirnya tercapai pada 
tanggal 14 Jull 1971 yang ditandai dengan Deklarasi Munarj 
Meskipun secara struktural telah lepas ari NU (yang saat itu 
masih menjadi partai politik), akan tetapi secara Ideologi dan 
landasan gerak tetap sama yaitu Aswaja. Dengan Independensi 
Ini diharapkan mampu mengembangkan kualitas intelektual 
dan ketajaman berpikir mahasiswa, 


PMII memliki tujuan yaitu “Terbentuknya pribadi muslim 
Indonesia yang bertaawa kepada Allah SWT, berbudi luhur, 
berilmu, cakap, dan bertanggung Jawab dalam mengamalkan 
ilmunya serta” komitmen — memperjuangkan — cita-cita 
kemerdekaan Indonesia." Gelar sarjana tidak akan bernilai 
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apabila ilmu yang dimiliki tidak diamalkan untuk kepentingan 
masyarakat, Kader PMI harus menguasai seluruh kelimuan dan 
teknologi untuk kemajuan peradaban dan kemanusiaan bangsa 
Indonesia. Maka kader PMII harus bisa melebur di dalam 
masyarakat. 


Dari awal berdirinya PMII hingga sampai masa retormasi 
Ini, pastilah memiliki corak khas yang menandai setiap 
masanya. Tetapi dimasa manapun, ada satu hal yang tetap 
sama dan tidak akan bisa berubah, hal tersebut yaitu berpikir 
kritis, Sebagaimana mahasiswa yang. haruslah. memilki 
pemikiran yang kritis, kader PMII harus lebih kritis dan peka 
terhadap keadaan sekitar, khususnya yang. menyangkut 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 


Berpikir kritis merupakan cara berpikir secara logis dan 
sistematis dalam membuat kesimpulan atau menyelesaikan 
suatu permasalahan yang ada. Kemampuan berpikir kritis 
dengan rasional dan melihat segala permasalahan secara 
objektif. Maka, orang yang berpikir kritis selalu berusaha 
melakukan suatu analisa secara tajam dan teliti terhadap 
realitas. Berpikir kritis tidak bisa langsung saja dikuasai, 
perlunya dilakukan secara terus menerus. sehingga. akan 
menjadi terbiasa. 


Berpikir kritis tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
mahasiswa, karena hal Ini selalu berkaitan dengan aktivitas 
mahasiswa. Karena mahasiswa selalu dihadapkan dengan 
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berbagai permasalahan, isuisu, dan narasi-narasi yang selalu 
muncul setiap saat, Semua permasalahan yang ada, seringkali 
tidak kunjung menemukan solusi atau setidaknya tahu akar 
permasalahannya. Mahasiswa yang. berpikir kritis mampu 
membuat keputusan yang matang dan bijaksana, sebab tidak 
mudah termakan informasi yang belum jelas kebenarannya. 


Di masa kini, terlalu banyak Informasi-informasi yang 
beredar, perbedaan antara informasi yang benar dan hoaks 
hampir tidak bisa dibedakan. Informasi yang tersedia selalu 
condong pada suatu kepentingan individu atau kelompok. Hal 
ini bisa membawa persatuan diain sis! mampu menyebabkan 
keresahan masyarakat, Informasi yang beredar bertujuan untuk 
menggiring masyarakat dalam suatu kepentingan. 


Maka peranan mahasiswa yang kritis diharapkan mampu 
mensosialisasikan kepada masyarakat awam agar tidak mudah 
terprovokasi. Bermacam cara bisa digunakan, salah satunya 
juga memanfaatkan media Itu sendiri. Apa yang. ingin 
disampaikan mahasiswa bisa lewat tulisan, sebagai bentuk 
produktivitas atas Intelektual, Sebuah tulisan menjadi jejak 
pemikiran bagi mahasiswa. Apalagi di era digital ini, setiap 
karya tulisan akan bisa diakses oleh siapapun dan tidak akan 
pernah hilang. Menggunakan teknologi sebagai bentuk dari 
perjuangan selain harus turun ke jalan melalul aksi demo, 


Dalam mewujudkan tujuan PMII, kader mujahid perlunya 
memahami analisis SWOT. Analis SWOT merupakan komponen 
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ang terdiri dari Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), 
Opportunity (peluangi, dan Threath (ancaman), untuk lebih 
mengenal diri sendiri. Iklim organisasi yang baik dengan 
struktur dan aparat organisasi yang tertata agar produk dan 
peraturan organisasi bisa konsisten dan tegas. Pola kaderisasi 
yang dikembangkan sesuai perkembangan zaman, seperti 
kaderisasi berbasis digital dengan meningkatkan komunikasi 
diantara kader. 


Hidup bersama antar manusia berarti hidup antar 
kerjasama, tolong menolong dan tenggang rasa. Salah satu hasil 
penting dari cipta, rasa, dan karsa manusia, Kesadaran moral 
(dan keberanian kader mujahid untuk memikul tanggung jawab 
dan amanat dari Allah yang diiringi dengan mawas diri 
menunjukkan posisi dan kedudukannya. Pada dasarnya 
manusia memiliki kedudukan yang setara antara yang satu 
“dengan yang lainnya, dengan memahami ketinggian eksistensi 
(an potensi yang dimiliki seorang mahasiswa 
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Organisasi di Dalam Diri 
Mahasiswa 


Oleh: Najwa Chairunissa 


Banyak organisasi yang didirikan di sekolah, ataupun 
perkuliahan (universitas). Organisasi merupakan wadah untuk 
meningkatkan skil adanya pertanggungiawaban mencari jati 
diri setiap anggota di dalamnya, Di setiap organisasi banyak 
sekali ragamnya mulai dari aturan, visi misi, tujuan, landasan 
serta paradigma di dalamnya Mahasiswa juga memiliki hak 
untuk memenuhi kebutuhannya, entah mahasiswa itu aktif 
dalam suatu organisasi untuk meningkatkan. wawasan, 
pengalaman serta soft sil. Dan Adapun mahasiswa yang bisa 
meningkatkan  skilnya secara otodidak juga — hanya 
memfokuskan pembelajaran dalam kelas 


Ketika sesorang bergabung dalam organisasi mahasiswa 
dapat meningkatkan suatu kreatifitas, Inovasi, keterampilan, 
kemampuan bersosial dan mempelajari keahlian khusus sesuai 
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dengan tujuan oranisasi tersebut. Hal tersebut sangat penting 
bagi jati diri seorang mahasiswa, sebab nanti dimasa yang akan 
datang oraganisasi dapat membantu mahasiswa. untuk 
mencapai peran yang diharapkan oleh masyarakat, Disisi lain 
mahasiswa harus bertanggung jawab atas dirinya dan juga 


Ada beberapa orang menyatakan — bahwasanya 
berorganisasi hanya menmbuang waktu, serta ajang 
menjunjung nama agar dihormati. Hal tersebut dikarenakan 
banyak organisasi yang melakukan kegiatan namun tidak 
memiliki value dalam kegiatannya dan terkesan meaningless, 
Selain itu, karena anggapan orang-orang mengenai organisi 
dianggap sebagai suatu kebanggaan, menjadikan segelintir 
rang mengikuti organisasi hanya untuk mencari ketenaran 
tersebut. 


Tetapi Kembali pada diri masing-masing mengenal hal 
perspektif hal positif dan juga tentunya kita harus menghindari 
opini yang negative. Tentu saja, organisasi merupakan kegiatan 
positif apabila para anggota mempelajari, mengembangkan dan 
memanfaatkan kegiatan di dalam organisasi tersebut, Karena di 
setiap kegiatan akan dibimbing untuk meningkatkan apa yang 
sudah dipelajari serta mungkin melanjutkannya hingga tahap 
menjadi suatu karya, 


Keglatan-keglatan yang dilakukan dalam organisasi 
pastinya dilakukan secara bertahap agar menjadikan kader 
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yang percaya diri juga bertanggung jawab. Ketika kader 
berusaha untuk mencapai sebuah tujuan tentunya. memilki 
proses yang. sangat Panjang, bermula mereka yang hanya 
lanjurkan mengikuti kegiatan dan berproses untuk mendalam 
apa manfaat dan makna suatu organisasi di dalam diri masing — 
masing, Selain it, disetlap pertemuan dapat menambah relasi 
(dan mempererat tali silaturahmi selayaknya saudara di dalam 
keluarga, Serta membantu mahasiswa membangun nalar kritis 
yang dibutuhkan menjadi perantara ketika perkuliahan dalam 
diskusi maupun membuat tugas individual 


Dibalik itu semua tentunya tidak semulus yang terlihat 
Dalam hal apapun tentunya ada kekurangan, begitu pula 
mengenai organisasi Bagi orang-orang yang tidak dispilin akan 
dirinya juga waktu ketika dalam berkegiatan, tidak menjalankan 
aturan yang ada, dimana hal tersebut akan berdampak pada 
dirinya sendiri ,ketika dalam berproses untuk menuju tingkatan 
lebih tinggi hanya Ikut pada temannya tidak ada niat dalam 
dirinya 


Memperhatikan sesuatu tidak harus dari hal besar tetapi 
Justru hal kecil hal utama yang wajib diperhatikan sebelum 
menjadi masalah yang sulit dipecahkan. Didalam organisasi 
setelah. membangun relasi Kita juga harus mempereratnya 
ketika sesorang merasa jenuh ataupun bosan akan mempunyai 
rasa untuk menemukan hal baru yang tidak sejalan, ketika 
rang tersebut mencoba melakukan hal salah tanpa disadari 
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perlunya kita menganyomi dan terus mengajaknya hingga rasa 
jenuh yang menimbulkan hal berbeda menjadi sejlan Kembali 
karena melakukan hal salah sekell apapun, tu akan berdampak 
pada dirinya maupun orang lain tanpa disadari oleh karena itu 
Iita berupaya menganalsir apapun yang mungkin saja bisa 
berbuat kesalahan. Ketika sudah melakukan kesalahan itu perlu 
bagi kita intropeksi diri dan memperbaiki diri agar menjadi iri 
wang lebih baik lagi 


Umumnya ketika seseorang Ikut berorganissi” tentu 
menghabiskan separuh waktu untuk kegiatan dan sisanya untuk 
aktivitas kesehariannya dan perlu diperhatikan bahwa 
pentingnya seseorang yang berorganisasi mempunyai 
managemen yang baik dalam mengatur waktu untuk belajar, 
kuliah, berorganisasi, Istirahat dl. Berkaitan akan manajemen 
waktu Jika tidak disiplin bahkan seseorang akan terlena yaitu 
tidak focus belajar atau mengerjakan tugas kuliah dan tugas- 
tugas tersebut menjadi terbengkalai 


Meskipun sepert itu semua kembali pada sikap setiap 
orang menanggapi hal yang dialami. Harus mempunyai rasa 
percaya diri, bertanggung jawab apapun yang kita emban 
“dengan Amanah juga dapat mengamalkan untuk manfaat bagi 
diri sendiri maupun orang lain. Apapun yang Kita lakukan 
sekecil apapun maka terdapat ganjaran yang serupa. Oleh 
karena itu, harus berpegang teguh akan prespektif masing- 
masing yang membawa kta akan hal tujuan baik, 
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Seni Sebagai Konsep Awal dan 
Akhir Pergerakan PMII 


Oleh: A. Samik Faigotur Rahman 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) sebagai 
organisasi pemuda yang memiliki peran penting. dalam 
memajukan bangsa dan masyarakat, seringkali melibatkan 
berbagai bentuk seni sebagai salah satu sarana ekspresi dan 
pergerakan. Seni memiliki peran yang. penting. dalam 
menjadikan PMII sebagai gerakan yang bermakna dan 
berdampak. PMII adalah organisasi mahasiswa yang bergerak 
dalam bidang sosial, poltk, dan keagamaan. Tujuan utamanya 
adalah membentuk generasi muda yang cerdas, kritis, dan 
bertanggung. jawab. Dalam perjuangan. tersebut, seni 
memainkan peran kunci dalam membentuk pemikiran dan 
emosi anggota PMI 


Seni telah menjadi bagian Integral dari pergerakan 
mahasiswa diIndonesia, termasuk Pergerakan Mahasiswa Islam 
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Indonesia. (PMI), Seni memilki peran penting dalam 
menginspirasi, menggerakkan, dan memperkuat pergerakan 
mahasiswa, Artikel Ini akan menjelaskan pentingnya seni dalam 
pergerakan PMII, melihat bagaimana seni dapat menjadi 
konsep awal yang membangkitkan semangat perjuangan, serta 
konsep akhir yang menghasilkan pesan dan pengaruh yang 
berkelanjutan, 


Seni memiliki potensi untuk menjadi konsep awal 
pergerakan PMII dengan beberapa cara: Pertama, Ekspresi 
identitas dan nilaknilai Seni memberikan ruang bagi anggota 
PMII untuk mengekspresikan identitas dan nilaknilai yang 
mereka anut melalul seni, seperti seni rupa, musik, tari, dan 
sastra, anggota PMII dapat menyampaikan pesan-pesan 
tentang keyakinan, 


keadilan, kebebasan, dan aspirasi perubahan yang 
mereka bawa, Seni menjadi sarana yang kuat untuk 
menumbuhkan kesadaran diri dan solidaritas di antara anggota 
PMI, 


Kedua yaitu Komunikasi yang kuat, Seni. mampu 
menyampaikan pesan-pesan kompleks dan emosional dengan 
cara yang kuat dan menginspirasi. Melalul seni, PMII dapat 
menyampaikan pesan-pesan kritis tentang isuisu sosial, politik, 
dan kemanusiaan yang menjadi fokus gerakan. Seni dapat 
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mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat dengan cara 
yang lebih mendalam dan menyentuh hati, 


Ketiga, Seni memiliki kekuatan untuk. menginspirasi 
perubahan dan aksi. Seni dapat membangkitkan semar 
memotivasi, dan memicu rasa empati di antara anggota PMII 
dan masyarakat luas. Karya seni yang kuat dan menyentuh 
dapat menjadi pendorong untuk bertindak dan terlibat dalam 
erakan perubahan, 


Seni juga memainkan peran penting sebagai konsep akhir 
pergerakan PMII dengan beberapa cara: Pertama, Seni memiliki 
kemampuan untuk mengabadikan pesan dan warisan gerakan. 
Melalul seni, PMII dapat menciptakan karya-karya yang 
menyimpan nilai-nilai, pengalaman, dan sejarah gerakan, Karya 
seni tersebut menjadi bukti nyata perjalanan dan kontribusi 
PMII dalam. memperjuangkan keadilan sosial, kebebasan 
berpendapat, dan kesejahteraan masyarakat. 


Kedua yaitu seni dapat memperkuat identitas dan jati diri 
PMII sebagai gerakan pemuda. Melalul seni, PMII dapat 
menggambarkan simbol-simbol dan elemen-elemen yang 
menjadi ciri khas gerakan. Seni. menjadi wadah untuk 
merayakan keberagaman, memperkuat solidaritas, dan 
membangun hubungan yang kuat di antara anggota PMIL 
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Terakhir Seni juga dapat digunakan untuk merayakan 
pencapaian dan kesuksesan pergerakan PMI Melalui seni, PMII 
dapat mengungkapkan kegembiraan, kebanggaan, dan 
apresiasi terhadap capaian-capaian yang telah dicapal dalam 
perjuangan mereka. Karya seni seperti pertunjukan seni, 
pameran karya, atau konser musik dapat menjadi momen 
untuk merayakan pencapaian dan menginspirasi anggota PMII 
serta masyarakat 


Dengan begitu Seni memiliki peran yang penting dalam 
pergerakan PMII, baik sebagai konsep awal maupun akhir 
Sebagai konsep awal, seni menjadi sarana ekspresi identitas 
“an pilainili, komunikasi yang kuat, serta menginspirasi aksi 
(dan perubahan. Sedangkan sebagai konsep akhir, seni mampu 
memperkuat identitas dan jati diri gerakan, mewariskan pesan 
(dan pengalaman, serta merayakan pencapaian dan kesuksesan 
pergerakan. Dengan memanfaatkan seni dengan baik, PMII 
“dapat membangun gerakan yang bermakna, berdampak, dan 
Inspiratif dalam perjuangan memajukan bangsa dan 
masyarakat 
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Perempuan Sebagai Pelaku 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga 


Oleh: Tsalatsa Alifa 


Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan 
terhadap seseorang terutama. terhadap perempuan yang 
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 
fisik, seksual, dan psikologis.Kekerasan terhadap perempuan, 
Yaitu setiap tindakan kekerasan berdasarkan jender yang 
menyebabkan, atau dapat menyebabkan kerugian atau 
penderitaan fisik, seksual, atau psikologis terhadap perempuan, 
termasuk ancaman untuk melaksanakan tindakan tersebut 
dalam kehidupan masyarakat dan pribadi 


Namun, pelaku Kekerasan dalam rumah tangga tidak 
hanya laki laki, namun bisa dilakukan juga oleh perempuan. 
Perempuan dapat menjadi Pelaku kekerasan terhadap suami, 
anak, orangtua, mertua, atau mungkin pekerja rumah tangga 
dan orang! yg berada di lingkup rumah tangga. Kekerasan 
alam rumah tangga tidak hanya kekerasan berupa fisik saja, 
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tetapi bisa berupa kekerasan psikis, kekerasan seksual, atau 
penelantaran, Studi kejahatan berbadis gender. seringkali 
membahas mengenal posisis perempuan sebagai korban dalam 
suatu kejahatan, Konsep Ini sejatinya mengacu pada posisi 
subordinasi perempuan karena relasi keduanya mencerminkan 
powerless dan powerfull, yg” kemudian akan menjadi 
ketimpangan kekuasaan antara laki" dan perempuan 


Perempuan secara sosial dianggap Identik dengan sifat 
penyayang sehingga dianggap mustahil melakukan kekerasan 
alam rumah tangga. Namun hal itu jugaa tidak dapat di 
benarkan. Karena dilihat dari catatan kejahatan, perempuan 
memang seringkali menjadi korban kekerasan dalam rumah 
tangga. 


Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan 
terhadap seseorang yg kebanyakan dilakukan terhadap 
perempuan. Yang mengakibatkan penderitaan secara fisik, 
seksual, psikologis atau penelantaran rumah tangga. Dalam 
Undang! hukum mengenai kekerasan dalam rumah tangga 
dapat di ketahui bahwa pembentukan undang' tersebut lebih 
menempatkan perempuan sebagai korban, padahal perempuan 
dapat menjadi pelaku kekerasan dalam rumah. tangga. 
Kekerasan yang dilakukan Istri terhadap suami sering kali 
memang tidak di laporkan karna dipandang sebagai alb lak?" 
Yang tidak mampu menjadi pemimpin dalam keluarga, Kasus 
kekerasan dalam rumah tangga yg d lakukan oleh perempuan 
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terhadap laki? mematahkan pandangan umum bahwa laki? 
memiliki kekuatan lebih daripada perempuan. Kekerasan yg 
lakukan Ibu terhadap anaknya atau terhadap. pekerja 
rumahtangga nya lebih sering di beritakan di kalangan 
masyarakat dan di proses secara hukum. 


Permasalahan dalam rumah tangga atau kekerasan dalam 
rumah tangga termasuk hal yang paling dekat dengan 
kehidupan manusia. Berdasarkan kasus" yg. terjadi, ada 
beberapa faktor yg mempengaruhi sebab kekerasan dalam 
umah tangga. Seperti, kurangnya komunikasi antara suami dan 
istri atau antara orangtua dan anak. Seperti yg kita ketahui 
bahwa komunikasi dalam suatu hubungan itu sangat penting 
dan di perlukan. Karna tanpa adanya komunikasi akan 
menimbulkan kecurigaan, dan kecemburuan yg. berlebih 
sehingga memicu adanya pertengkaran. Selain kurang nya 
komunikasi antar anggota keluarga, budaya patriarki 
menyebabkan posisi antara laki laki dan perempuan tidak 
seimbang. Dimana dominasi kegiatan dilakukan oleh laki 
lakiterhadap perempuan. Misal, laki laki di anggap sebagai 
pemimpin dalam keluarga, sehingga Istri harus menuruti apa 
yang di perintahkan oleh suarni, Terkadang dalam hal Ini, istri 
tidak di beri hak partisipasi atau bahkan mungkin sekedar 
menyampaikan pendapat. 


Dalam studi studi yang membahas mengenal kekerasan 
dalam rumah tangga, laki laki seringkali di konstruksi kan 
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sebagai pelaku dalam kekerasan rumah tangga. Sedangkan 
perempuan, di konstruksi kan sebagai korban Biasanya laki laki 
melakukan kekerasan karena kondisi psikologisnya. Laki laki 
yang, melakukannya mungkin Ingin mencari kekuatan atau 
mengontrol pasangannya atau dirl mereka sendiri, 


Sebagaimana laki laki, perempuan juga memilki 
kecenderungan untuk menjadi pelaku kekerasan dalam rumah 
tangga. 


Misalnya adalah kekerasan psikis yang dapat dilakukan 
leh perempuan dalam lingkup keluarga. Kekerasan psikis 
adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya 
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, 
merasa tidak berdaya dan penderitaan psikis berat pada 
seseorang. Melihat keadaan sosial, kekerasan psikis memang 
cenderung lebih banyak dilakukan oleh perempuan. Misalnya 
saja, ketika Istri menuntut suami, membanding bandingkan 
suami dan tidak menghormati suami, menantu. yang 
memperlakukan mertua tidak baik, atau seorang Ibu yang terus 
menerus memarahi anaknya. Kekerasan psikis memang agak 
sulit untuk di buktikan sebab memang tidak ada ukuran yg jelas 
mengenai hal tersebut. 


Kekerasan dalam rumah tangga dikategorikan sebagai 
kejahatan dalam arti yuridis yang diatur dalam Undang: undang 
Nomor 23 Tahun 2002. Lingkup rumah tangga meliputi suami, 
isteri, dan anak, orang-orang yang mempunyai hubungan 
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keluarga karena hubungan darah, perkawinan, persusuan, 
pengasuhan, dan perwalian, yang menetap dalam rumah 
tangga, dan orang yang bekerja membantu rumah tangga dan 
menetap dalam rumah tangga tersebut. Sebagai sebuah 
kejahatan, maka kekerasan dalam rumah tangga. dapat 
dipidana sebagaimana ancaman pidana yang diatur dalam 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002. Kekerasan dalam 
umah tangga dapat dilakukan oleh perempuan, baik kekerasan 
fisk, kekerasan psikis, kekerasan seksual dan penelantaran, 
Perempuan dalam sistem peradilan pidana tetap dilindungi 
dengan pemisahan ruang tahanan dan diperiksa oleh unit 


perempuan. Dalam sistem penanggulangan kejahatan, 
diperlukan pendidikan karakter terutama bagi calon orang tua 
untuk memberikan pemahaman mengenai konsep berumah 
tangga, menjadi Istri, suami, menantu, orang tua dan anggota 
dari suatu komunitas. 
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Pengembangan PMII Berbasis 
Paragdima Kritis Transformatif Produktif 


Oleh : Hanaya Sabila Anjani 


Salah satu organisasi yang menjadi wadah. bag 
mahasiswa untuk mengembangkan diri adalah Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang juga. merupakan 
organisasi khusus mengenai kaderisasi. Dengan demikian, 
sebagai organisasi kader, PMII khususnya para anggotanya 
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pembinaan 
kader-kader yang ada di dalamnya, termasuk sebagai organisasi 
yang bertujuan untuk membentuk insan muslim Indonesia yang 
bertakwa, berbudi luhur, berilmu, cakap. dan bertanggung 
jawab dalam mengamalkan ilmu dan komitmennya untuk 
memperjuangkan cita-cita kemerdekaan Indonesia yang 
dituangkan dalam AD/ART-nya, 


Untuk mewujudkan tujuan tersebut dan sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap kadernya, diperlukan strategi dalam 
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pengembangan PMII, baik PMI sebagai organisasi kader 
maupun pembinaan kader PMII, Sebelum beralih ke strategi 
seperti apa, ada baiknya Anda menganalisis terlebih dahulu 
PMII menggunakan analisis SWOT, Dengan analisis tersebut 
diharapkan anggota yang juga kader PMII mampu mengenal 
dirinya sendiri. Analisis SWOT dapat dikatakan sebagai bentuk 
langkah awal dalam. mengembangkan kader PMI untuk 
memudahkan organisasi membuat strategi dan memecahkan 
masalah yang sulit dipecahkan. 


1 Pengertian dan Definisi Paradigma 


Dalam khasanah ilmu sosial, ada beberapa pengertian 
paradigma yang dibangun oleh para pemikir sosiologi. salah 
satu diantaranya adalah G. Ritzer yang memberi pengertian 
paradigma sebagai pandangan fundamental tentang apa yang 
menjadi pokok persoalan dalam ilmu. Paradigma membantu 
“apa yang harus dipelajari, pertanyaan apa yang harus dijawab, 
bagaimana seharusnya pertanyaan-pertanyaan itu di ajukan 
alam aturan-aturan apa yang harus diikuti dalam menafsirkan 
Jawaban” yang — diperoleh. — Paradigma — merupakan 
kesatuan konsensus yang paling luas dalam suatu bidang Ilmu 
dan membedakan ant kelompok Ilmuwan. 
Menggolongkan, mendefinisikan dan. yang menghubungkan 
antara eksemplar, teori, metode serta instrumen yang terdapat 
didalamnya. Mengingat banyaknya definisi yang dibentuk oleh 
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para sosiolog, maka perlu ada pemilihan atau rumusan yang 
tegas mengenai definisi paradigma yang hendak diambil oleh 
PMN, Hal Ini perlu dilakukan untuk memberi batasan yang jelas 
mengenai paradigma dalam pengertian komunitas PMII agar 
tidak terjadi perbedaan persepsi dalam memaknai paradigma, 


Maka pengertian paradigma dalam masyarakat PMI 
(dapat dirumuskan sebagai titik pijak untuk menentukan cara 
pandang, menyusun sebuah teorl, menyusun pertanyaan dan 
membuat rumusan mengenai suatu masalah, Lewat paradigma 
ini pemikiran seseorang dapat dikenali dalam melihat dan 
melakukan analisis terhadap suatu masalah. Dengan kata lain, 
paradigma merupakan cara dalam mendekati “obyek kajianya 
(the subject matter of particular discipline) yang ada dalam 
ilmu pengetahuan. Orientasi atau pendekatan umum (general 
rlentations) ini didasarkan pada asumsi-asumsi yang dibangun 
(alam kaitan dengan bagaimana "realitas" dilihat. Perbedaan 
paradigma yang digunakan oleh seseorang dalam memandang 
suatu masalah, akan berakibat pada timbulnya perbedaan 
dalam menyusun teori, membuat konstruk pemikiran, cara 
pandang sampai pada aksi dan solusi yang diambil, 


radigma Kritis Transformatif PMII 


Dari penelusuran yang cermat atas paradigma kritis, 
terlihat bahwa paradigma kritis sepenuhnya merupakan proses 
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pemikiran manusia, Dengan demikian dia adalah secular 
Kenyataan Ini yang membuat PMII dilematis, karena akan 
mendapat tuduhan secular jika pola pikir tersebut 
diberlakukan. Untuk menghindari tudingan tersebut, maka 
diperlukan adanya reformulasi penerapan paradigma kritis 
dalam tubuh warga pergerakan. Dalam hal Ini, paradigma kritis 
diberlakukan hanya sebatas sebagai kerangka berfikir dan 
metode analsis dalam. memandang. persaalan. Dengan 
sendirinya dia harus diletakkan pada posisi diluar ketentuan 
agama, sebaliknya justru ingin mengembalikan dan 
mengfungsikan ajaran agama yang sesungguhnya sebagaimana 
mestinya. Dengan kata lain paradigma kritis di PMII berupaya 
menegakkan sikap kritis dalam kehidupan dengan menjadikan 
ajaran agama sebaga inspirasi yang hidup dan dinamis. 


Sebagaimana dlaskan di atas, pertama paradigma 
kets berupaya menegakkan harkat dan martabat kemanusiaan 
dari berbagai belenggu yang diakibatkan oleh proses sosial yang 
bersifat profa, Kedua, paradigma kris melawan segala bentuk 
dominasi dan penindasan, Ketiga, paradigma kris membuka 
tabir dan selubung pengetahuan yang menarik dan hegemonik. 
Semua ini adalah semangat yang dikandung oleh Ilam. Oleh 
karenanya, pokok-pokok pikiran Inlah yang dapat diterima 
sebaga tik pijak paradigma kris dikalangan warga PMI. 


3. Implementasi nilainilai ke-PMII an dalam ranah sosial 
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PMI dari sudut pandang seorang kader yang telah 
berproses di PMII. Bagi saya Pergerakan Mahasiswa. Islam 
Indonesia adalah organisasi kaderisasi. Ketika kita berbicara 
sebagai organisasi kaderisasi maka Kita akan dibenturkan 
kepada dua hal mutlak: seorang kader dan yang mengkader. 
Dari mana ini cukup menjelaskan bahwa PMII adalah organisasi 
yang berbasis massa, walaupun sejatinya dalam tujuan PMI! 
tertulis "terbentuknya pribadi. muslim Indonesia" yang 
bermakna sejatinya PMII adalah — tempat untuk 
memenggembieng diri hingga nantinya akan siap untuk 
menghadapi tantangan zaman, akan tetapi di PMI kita tidak 
hanya berproses sendirian atau pun hanya menggembleng diri 
Iita sendiri, kta akan bersama-sama dalam proses, belajar dan 
menempa diri 


Maka dari itu dibutuhkannya seorang kader sebagai 
manusia yang haus akan pertanyaan dan seorang yang 
mengkader yang kaya akan pengalaman, jadi seseorang yang 
siap untuk berproses di PMII sebagai orang yang mengkader 
misalnya di tingkatan paling bawah yaitu rayon, seseorang Itu 
haruslah sudah memiliki pengalaman dan kecakapan yang luas 
sehingga nantinya ketika dia berbicara didepan orang yang 
akan dia kader dia tidak akan kehabisan kata-kata atau pun 
terkesan kata-kata yang dia pakai hanya kata-kata yang omong. 
kosong, seorang yang disebut mengkader tidak boleh terkesan 
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hanya membodohi ataupun mengagung- 
tanpa ada bukti nyata yang dapat terealisasi 


gungkan PMII tapi 


Kemudian seorang kader, berbicara seorang kader adalah 
manusia yang senantiasa akan belajar dan bertanya kepada 
orang-orang yang memang pantas untuk dimintai jawaban, 
'entah berdiskusi, berdialog ataupun yang lainnya, Tempat awal 
untuk belajar dan menggembleng diri adalah waktu kita 
menjadi kader karena ketika kita masih kader kita akan 
mempunyai banyak waktu untuk banyak hal seperti membaca 
buku, berdiskusi sampai nantinya kita juga turun aksi itu adalah 
hal-hal yang Wajib kita lakukan ketika kita menjadi kader, 
Dari dua sudut pandang diatas sepertinya cukup menjelaskan 
kenapa PMII adalah organisasi yang berbasis kaderisasi, yang 
simpel nya adalah hari Ini kita disiapkan kemudian hari kita 
menyiapkan, itulah kaderisasi. 


kader PMII khususnya dan mahasiswa umumnya harus 
peka terhadap persoalan persoalan yang ada disekitar,yang 
kemudian kita harus hadir ditengah tengah problematika 
tersebut untuk mencari jalan keluar yang tidak merugikan 
kedua belah pihak. sebagai mahasiswa harus bersikap moderat 
altu berada di tengah teng tidak terlalu pro ke pemerintah dan 
tidak terlalu pro ke rakyat. mahasiswa sebagai Idah 
penyambung rakyat dengan pergerakan untuk. bertujuan 
sebagai perubahan yang menjadi lebih baik, 
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pergerakan yang sangat strategis tidak akan terhindar 
“dari hambatan dan risiko, apalagi kita sebagal mahasiswa dalam 
sebuah pergerakan di dalam kampus. yang terpenting setiap 
ada keglatan kita harus selalu sinergitas agar PMII memilki 
Berakan Taktis. kita harus bisa menjadi garda terdepan dan 
memiliki tujuan yang lebih dari mahasiswa 
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Strategi Pengembangan PMII Berbasis 
Paradigma Kritis Transformatif Produktif 


Oleh: Maulida Khasanah 


Pergerakan Mahasiswa islam Indonesia (PMII) merupakan 
sebuah organisasi kemahasiswaan yang anggotanya adalah 
mahasiswa islam yang berhaluan Ahlussunnah Waljamaa'ah 
'Annahdliyah .Organisasi ini dirancang sebagai instrument 
perubahan social. alam perjalanan dimulai dari lahirnya 
sampai sekarang hambatan maupun masalah sudah barang 
tentu yang tidak dapat dihindarkan namun dengan semua itu 
dapat terbentuk pergrakan yang kuat dan memegang teguh 
Ideologisnya ada hingga saat ini 


(APA PARADIGMA ITU? 


Istilah paradigma muncul sejak abad pertengahan di 
Benua Eropa tepatnya di Inggris, Istilah Ini paradigma adalah 
serapan yang berasal dari bahasa Latin yaitu paradigma yang 
berarti suatu model atau pola. Dalam bahasa Yunani 
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paradeigma (para dan deiknunai) yang berarti untuk 
"membandingkan", "bersebelahan" (para) dan memperlihatkan 
(dein 


Dari serapan Bahasa Yunani tersebut, dapat diartikan 
bahwa paradigma adalah cara pandang orang terhadap diri dan 
lingkungannya yang akan mempengaruhinya dalam berpikir 
(kognitif), bersikap (afektif), dan bertingkah laku. Paradigma 
juga dapat berarti seperangkat asumsi, konsep, nilai, dan 
praktik yang di terapkan dalam memandang realitas dalam 
sebuah komunitas yang sama, khususnya, dalam. disiplin 
Intelektual, 


Dilansir dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, (KBBI) 
paradigma adalah model dalam teori ilmu pengetahuan. Tidak 
hanya itu, dalam percakapan sehari-hari istilah paradigma 
berpikir, Karena paradigma adalah model utama, pola atau 
metode (untuk meraih beberapa jenis tujuan). Sering kali 
paradigma merupakan sifat yang paling khas atau dasar dari 
sebuah teori atau cabang Ilmu, 


Paradigma Kritis Transformatif atau PKT PMII adalah roll 
models paradigma yang sampai hari Ini masih diplih oleh warga 
PMI sebagai problem solver kompleksitas permasalahan zaman 
yang dihadapi. Pemilihan PKT sebagai paradigma pergerakan 
bagi PMI bukanlah tanpa alasan, tentu ada pra kondisi yang 
muncul sebagai soft ware pergerakan, Telah tercatat dalam 
sejarah PMII, sebelum kemunculan PKT, ada paradigma lain 
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Yang dijadikan PMII sebagai alat analisa dalam. mengatasi 
kompleksitas permasalahan yang dihadapi, yaitu “Paradigma 
(Arus Balik Masyarakat Pinggiran". Tepatnya dimulai pada 
eranya Sahabat Muhaimin Iskandar, sampai pada akhirnya 
langgap kurang relevan dan tergantikan dengan PKT di masa 
kepemimpian Sahabat Syaiful Bahri Anshori, 


Lalu bagaimana strategi mengembangkan diri kita sebagai 
kader PMII yang telah PKD ? 


Sebelum lanjut ke pembahasan, apa sih PKD itu? 
Pelatihan Kader Dasar (PKD) merupakan pengkaderan formal 
tingkat kedua setelah Masa Penerimaan Anggota Baru 
(MAPABA) di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMI). 
Secara definisi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
Pelatihan adalah proses, cara, perbuatan melatih, kegiatan atau 
pekerjaan melatih, dan tempat melatih. Sedangkan kader 
adalah orang yang diharapkan akan memegang peran penting 
(dalam sebuah organisasi. Sementara dasar adalah pokok atau 
pangkal suatu aturan atau ajaran. Jadi, pengertian PKO adalah 
sebuah proses atau cara melatih seorang anggota untuk 
menjadi kader yang diharapkan akan memegang peranan 
penting dalam sebuah organisasi dengan pokok pangkal suatu 
aturan atau ajaran organisasinya 


Untuk mengembangkan pribadi seorang — kader, 
setidaknya ada beberapa tahapan, diantaranya yakni mengenal 
diri sendiri, mencari tahu kelebihan serta kekurangan yang kita 
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miliki, sebab keduanya pasti dimiliki oleh. masing. masing 
personal, selanjutnya yakni open minded terhadap saran dan 
kritik dari orang lain, tidak takut untuk mencoba hal baru, dan 
terus melakukan kebiasaan kebiasaan yang baik. 


Hakhal baru yang Kita coba, hendaknya Itu semua 
direncanakan terlebih dahulu, kemudian diaktualisasikan, rutin 
untuk mengevaluasi serta terus mengontroinya, sehingga tidak 
lepas dari rancangan awal tadi 


Sebagai seorang kader PMII memiliki tanggung Jawab 
untuk meningkatkan kecerdasan, mengasah kemampuan serta 
mampu mengembangkan Ilmu pengetahuan didalam 
lingkungan sosial masyarakat. Bicara soal kader, pasti yang ada 
dl pikiran kita tentang seseorang yang telah berproses dalam 
sebuah organisasi, 


Peran kader dalam lingkungan sosial. bermasyarakat 
sangat penting baik di bidang akademik maupun 
pengembangan soft skil. Kader PMI harus bisa mengisi ruang- 
tuang strategis di masyarakat, harus mampu mengembangkan 
kecerdasan intelektual karena kader PMII mempunyai tanggung 
Jawab untuk mengembangkan iterasi. keilmuan dan 
Intelektualitas, sehingga kader tersebut mampu membekali iri 
(dalam berkontribusi di tengah masyarakat. 


Peran Kader PMII juga memberikan kontribusi produktif 
dibidang ekonomi seperti Manajemen. keuangan dalam 
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masyarakat, mengadakan pelatihan kegiatan Ekonomi kreatif 
kepada masyarakat pengganguran untuk meminimalisir 
bertambahnya jumlah pengganguran dalam masyarakat, 
menciptakan kemitraan dari ekonomi kuat kepada ekonomi 
lemah dengan memberikan dorongan tidak langsung berupa 
program, stimulan, dan motivasi sehingga masyarakat bawah 
mampu menangkap peluang, memliki usaha, kreatif dan 
Inovatif untuk melepaskan diri dari sifat wage employment 
menuju masyarakat mandiri atau self employment. 


Selain dari pada itu, peran kader PMII lalah sebagai 
penghubung dalam mengembangkan ekonomi kreatif, karena 
hal ini merupakan potensi yang. dinilai strategis dalam 
membentuk kemandirian dan meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Ekonomi kreatif sebagai konsep kegiatan ekonomi 
yang bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan yang tidak 
lepas dari industri kreatif juga merupakan kegiatan ekonomi 
Yang berbasiskan kreativitas. Kedua hal tersebut saling 
berhubungan erat dalam upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, Terakhir, setelah. kegiatan ekonomi kreatif 
dilaksanakan, diharapkan kader PMI langsung mengarahkan 
tentang pemasaran ekonomi kreatif setelah pendampingan, 

ar masyarakat bisa memasarkan usahanya dengan baik dan 
benar, salah satu contoh yang bisa kita ambil yaitu pemasaran 
(ekonomi kreatif yang paling efektif dengan menggunakan sosial 
Media baik Facebook, Instagram dan lain-lain. 
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Kesimpulannya adalah peran kader harus mampu mengisi 
semua tuangeruang dan membawa atau membuat perubahan 
“dalam masyarakat yang lebih mengarah kepada kesejahteraan 
masyarakat tersebut. Sebagai kader PMI diharapkan dapat 
terus bersinergi dan memberikan umpan yang baik kepada 
masyarakat pada umumnya. Dari sini perlu di garis bawahi 
bahwa menjadi kader akan terasa percuma jika hanya duduk 
(dan meminum kopi tanpa tahu-menahu proses pembuatannya. 
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Strategi pengembangan PMII Berbasis 
Paradigma Kritis Transformatif Produktif 


(Oleh :M, AfIF Kurnia. R 
FAKTOR INTERNAL 


Strategi merupakan rencana tindakan termasuk metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya yang ada di suatu 
lingkup. Dalam bahasa lain, strategi adalah suatu pola yang 
direncanakan dan ditetapkan untuk melakukan kegiatan dan 
tindakan serta untuk mencapai tujuan tertentu, Untuk 
mengembangkan pribadi seorang” kader, setidaknya ada 
beberapa tahapan, diantaranya yakni mengenal diri sendiri, 
mencari tahu kelebihan serta kekurangan yang kita milik, 
sebab keduanya pasti dimiliki oleh masing masing personal 
selanjutnya yakni open minded terhadap saran dan kritik dari 
orang lain, tidak takut untuk mencoba hal baru, dan terus 
melakukan kebiasaan kebiasaan yang baik 
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Halal baru yang kita coba, hendaknya itu semua 
direncanakan terlebih dahulu, kemudian diaktualisasikan, rutin 
untuk mengevaluasi serta terus mengontroinya, sehingga tidak 
lepas dari rancangan awal tadi. Mengapa harus sedemikian 
tumit? Apakah ada fungsi? Tentu saja, Bagian dari fungsi itu 
adalah untuk mencapai tujuan menjadi pengurus PMII yang. 
produktif. Anda dapat menetapkan tujuan terencana untuk 
menjaga perspektif dan motivasi Anda untuk mencapai hasil 
yang lebih baik. Tujuan akhirnya adalah agar kita dapat 
mencapai tujuan kta, baik Itu tujuan di balik berdirinya PMI itu 
sendiri maupun tujuan untuk meningkatkan produktivitas para 
pengurus PMI 


Sebagai seorang kader mujahid dari PMI, 
mengembangkan kualias dir sangat penting — untuk 
meningkatkan kemampuan dan kontribusi kita dalam 
lingkungan organisasi, Apalagi bagi anggota PMII yang telah 
mengikuti pelatihan kader dasar atau PKO tentu harus sudah 
mengetahul beberapa aspek penting dalam pengembangan 
kualitas diri, diantara beberapa aspek tersebut ialah: 


Pendidikan dan Pengetahuan: Tingkatkan pengetahuan 
tentang politik, ideologi, dan urusan terkini. Baca buku, hadiri 
seminar, dan terbuka untuk belajar dar. perspektif yang 
berbeda, 


Komunikasi Efektif: Pelajari keterampilan. komunikasi 
ang efektif seperti berbicara di depan umum, mendengarkan 
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dengan penuh perhatian, dan kemampuan. berkomunikasi 
secara persuasif 


Kepemimpinan: Kembangkan keterampilan 
kepemimpinan melalui pengalaman. langsung. Mengatur 
kegiatan, memimpin tim, atau berpartisipasi dalam proyek yang 
membutuhkan koordinasi. 


Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan: Latih 
Identifikasi masalah, analisis opsi, dan keterampilan membuat 
keputusan berdasarkan informasi. Pelajari teknik pemecahan 
masalah dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok yang 
membutuhkan pengambilan keputusan bersama. 


Pemahaman dan Empati Sosial: Mengembangkan 
pemahaman sosial terhadap kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat merupakan kualitas penting bagi mahasiswa. 
Pelajari masalah yang dihadapi kalangan masyarakat, undang 
diskusi kelompok untuk mendengar perspektif mereka, dan 
kembangkan empati terhadap situasi mereka. 


Manajemen Waktu: Eksekutif yang efektif harus mampu 
mengatur waktunya dengan baik. Pelajari strategi manajemen 
waktu yang efektif, prioritaskan dan buat jadwal rutin untuk 
menyelesaikan berbagai tugas dan tanggung Jawab. Luangkan 
waktu untuk merenungkan diri secara teratur. Evaluasi 
kekuatan dan kelemahan dan terus berusaha untuk 
meningkatkan. Cari umpan balik dari pemimpin dan mentor ain 
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untuk membantu. mengidentifikasi area perbaikan yang 
memerlukan perhatian, 


Collaboration and Networking: Membangun relasi dengan 
para senior dan anggota lain dapat memperluas pemahaman 
(an jaringan kita dengan berkolaborasi dan berinteraksi dengan 
orang-orang yang memiliki minat dan tujuan yang sam: 


Ketekunan dan. Ketekunan: Proses perbaikan diri 
membutuhkan ketekunan dan tekad. Terus berlatih, belajar 
ari kesalahan, dan terus membuat kemajuan 


FAKTOR EKSTERNAL 


PMII merupakan wadah bagi mahasiswa untuk 
menciptakan perubahan postif di lingkungan internal dan 
'eksternalnya, Saluran bagasi internal seperti BEM disertakan, 
Eksternal" mencakup agen perubahan, agen kontrol, dan agen 
sosial, Agen perubahan, yang membawa perubahan ketika 
tatanan buruk. Subyek kontrol, kita berada di tengah-tengah 
pemerintah dan masyarakat. Sebagai aktor sosial, kita harus 
mampu beradaptasi dengan masyarakat dan membawa 
perubahan positif. 


Khususnya pengurus PMII dan mahasiswa pada umumnya 
harus peka terhadap permasalahan yang ada disekitarnya, kita 
berada di tengah permasalahan tersebut dan kita tidak ingin 
merugikan salah satu pihak, tidak ada solusi yang harus dicari 
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Mahasiswa harus moderat, Dengan kata lain, ita harus berada 
di antara keduanya, tidak terlalu pro-pemerintah, tidak terlalu 
ro-populer, Mahasiswa sebagai juru bicara bagi mereka yang 
mengkampanyekan perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam 
setiap gerakan yang sangat strategis pasti ada rintangan dan 
resiko yang tidak dapat dihindari, terutama bagi kami para 
mahasiswa yang mengikuti gerakan di dalam kampus. Yang 
terpenting, agar PMII menjadi langkah taktis, setiap kegiatan 
harus bersinergi. Kita harus memimpin dan memiliki tujuan 
lebih dar siswa lain, 
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Pengembangan PMII Berbasis Paradigma 
Kritis Transformatif Produktif 


(Oleh: Nall Fatwa Nadiroh 
'Apakah Paradigma itu? 


Paradigma pertama kali diperkenalkan oleh Thomas 
hun, seorang ahl fisika teoritik, dalam bukunya “The Structure 
of Seentiic Revolution", yang dipopulerkan oleh. Robert 
Friedericns (The Sociology of Sociology:1970) Lodhal dan 
Cardon (1972), Effrat (1972), dan Philips (1973). Sementara 
hun sendiri, seperti ditulis Ritzer (1980) tidak mendefinisikan 
secara jelas pengertian paradigma, Bukan menggunaakn 
paradigma dalam 21 konteks yang berbeda. Namun dari 21 
pengertian tersebut oleh Masterman diklasifikasikan dalam tiga 
pengertian paradigma. 
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IL Paradigma Metafisik yang mengacu pada sesuatu 
yang menjadi pusat kajian ilmuwan. 


25 Paradigma Sosiologi yang mengacu pada suatu 
kebiasaan sosial masyarakat atau penemuan teori yang 
diterima secara umum. 


3. Paradigma Konstrak sebagai sesuatu yang mendasari 
bangunan konsep dalam lingkup tertentu, misalnya paradigma 
pembangunan, peradigma pergerakan dil. 


Masterman sendiri merumuskan paradigma. sebagai 
“pandangan mendasar dari suatu ilmu yang menjadi pokok 
persoalan yang dipelajari (a fundamental image a dicipline has 
of its subject matter). Sedangkan George Ritzer mengartikan 
paradigma sebagai apa yang harus dipelajari, bagaimana 
seharusnya menjawabnya, serta seperangkat aturan tafsir 
sosial dalam menjawab persoalan-persoalan tersebut. 


Maka, jika dirumuskan secara sederhan sesungguhnya 
paradigma adalah "how to see the word" semacam kacamata 
untuk melihat, memaknai, menafsirkan masyarakat atau 
realitas sosial. Tafsir soal ini kemudian menurunkan respon 
sosial yang memandu arahan pergerakan, 


Apa yang disebut Teori Kritis? 


Apa sebenarnya makna “Kritis”? Menurut kamus Ilmiah 
populer, kritis adalah tajam/ tegas dan. teliti dalam 
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menamggapi atau memberikan penilaian secara mendalam. 
Sehingga teori kritis adalah teori yang berusaha melakukan 
analisa secara tajam dan teliti terhadap realitas, teori kritis 
merupakan produk dari Institute penelitian sosial 


Kritis yang Transformatif 


Kritis saja tidak cukup tanpa. diimbangi dengan 
transformatif, Kritis hanya sebatas proses analisis yang masih 
abstrak dan perlu dikrstalkan menjadi wujud. konkret. 
Paradigma kritis adalah alat analis, ia baru menjawab serial 
pertanyaan 'kekinian' modernitas, Ini baru sampai pada logika 
(dan mekanisme working system yang menciptakan relasi tidak 
adil, hegemonik, dominatif dan eksploitatif, namun belum 
mampu memberikan perspektif jawaban terhadap formasi 
sosial, Oleh sebab itu, transformatif dihadirkan dalam rangka 
melengkapi kemandegan pasca analisa atau kontempiasi. 


Transformatif adalah adjective dari kata transformasi, 
Wang secara leksikal dalam bahasa Inggris lalah transform yang 
berarti merubah bentuk atau rupa, transformation merupakan 
perubahan bentuk atau penjelmaan Dari pengertian tersebut, 
sehingga transformatif adalah proses pengubahan dari satu 
bentuk, yaitu berupa Ide, gagasan dan sistem gerakan menjadi 
bentuk baru yang mampu menjamah realitas masyarakat pada 
wilayah tindakan praksis, Contoh transformasi antara lain 
adalah transformasi dari elitisme ke populisme, dari negara ke 
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masyarakat, dari struktur ke kultur, dari individualisme ke 
massa, atau dari vedonisme kealtruisme, 


Dari “alur uralan tersebut di atas, transformatif 
dimunculkan dalam konsep paradigma kritis tidak lain adalah 
alam rangka untuk membumikan atau memanifestasikan 
paradigma kritis, sehingga paradigma kritis tidak menjadi 
sebuah utopia yang. melayang:layang, melangit dan jauh dari 
sasaran, namun membumi dan aplikatif terhadap realitas sosial 
an transformatf. 


Paradigma kritis berupaya menegakkan harkat dan 
martabat kemanusiaan dari berbagai belenggu yang 
diakibatkan oleh proses sosial yang bersifat profan. Selain itu, 
paradigma kritis juga sebagai upaya dalam melawan segala 
bentuk dominasi dan penindasan, serta membuka tabir dan 
selubung pengetahuan yang munafik dan hegemonik. Semua ini 
adalah semangat yang dikandung oleh Islam. Oleh karenanya, 
pokok-pokok pikiran inilah yang dapat diterima sebagai titik 
pilak paradigma kritis di kalangan warga PMI. 


Paradigma kritis yang. digunakan PMI adalah. kritik 
konstruktif yang mampu mewujudkan perubahan, sehingga 
menjadi paradigma kritis transformatW. PKT dipllh sebagai 
paradigma bagi PMII adalah sebagai upaya dalam 
menjembatani kekurangan-kekurangan. yang ada dalam 
paradigma kritis pada wilayah-wilayah turunan dan bacaan 
kriisnya terhadap realitas. Dengan demikian, paradigma kritis 
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transformatif dituntut untuk memliki Instrumen-instrumen 
'erak yang dapat digunakan oleh masyarakat PMI, mulai dari 
ranah filosofis hingga sampai pada ranah praksis, 


IMPLEMENTASI PKT— (PARADIGMA KRITIS 
TRANSPORMATIF) 


Apa yang kita lihat dari latar belakang pilhan PMII 
terhadap paradigma kritis transformatif dapat ditarik sebuah 
masalah yang cukup rumit, yakni nilai kapitalisme ya 
cenderung positivstik sudah menyebar dan bermuara pada 
penghancuran manusia. Dibalik kapitalisme ada- persoalan 
kekusasaan modal yang dapat mendekti seluruh gerak sejarah 
sehingga dampak negatifnya terhadap negara dan masyarakat 
tak terabaikan, Dampak kapitalisme telah jauh menjalar ke 
jantung:jantung kota dan pedesaan yang. mengendalikan 
Produksi pertanian. Dahsyatnya, arus Ideologi Ini telah 
menggulung potensi kritis umat manusia sehingga dialektika 
wacana demokratis hanya kamuflase bagi rakyat. Kuasa 
kapitalisme dengan sendirinya telah mengesampingkan peran 
egara yang memiliki ketergantungan luar biasa secara politik 
dan ekonomi, Kedaulatan negara sebagai realisasi dari konsep 
atlon state dan sistem geo politik tergusur dan tergerus oleh 
anarki kapitalisme. Bahkan Ia. telah. berhasil. menggiring 
masyarakat pada pembentukan mental kapitalisme. yang 
bergaya hidup "tanpa dirinya", Inilah tatanan dunia global saat 
ini, bahkan kapitalisme cenderung menjadi pemain tunggal 
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Oleh karena itu, yang perlu diselamatkan adalah negara dan 
masyarakat, yang di dalamnya agama dan budaya kita sebagai 
bangsa, yakni dengan membawa mereka kepada sikap yang 
kritis, 


Namun, signifikansi PKT Ini cenderung terabaikan dalam 
setiap jenjang pengkaderan di PMI baik formal maupun non 
ormas, struktual maupun kultural. Hal itu, salah satunya, 
terkait dengan komitmen — dan konsistensi PMII untuk 
menjadikan PKT sebagai acuan keorganisasian. Ditambah lagi 
(dengan keberadaan warga PMII yang plural dan majemuk yang 
dengan sendirinya mempengaruhi terhadap penerapan PKT 
selama ini, sehingga membutuhkan strategi dan taktik baru 
sesuai dengan situasi yang ada. 


Memang harus diakui, bahwa PKT muncul. karena 
keresahan kader yang umumnya di kampus-kampus agama 
terhadap mandulnya tradisi dan agama untuk melawan segala 
bentuk hegemoni, Kesadaran semacam in belum 
ditransformasikan secara maksimal di kampus-kampus non- 
ama. Oleh karena Itu, PKT cenderung dianggap gagal jika 
melihat implementasinya di level tersebut. 


Mal Ini menimbulkan pertanyaan besar. Apakah PKT yang 
dlanut PMII sekarang masih relevan, ataukah kegagalan PKT 
karena kelemahan strategi PMII untuk mengeimplementasikan 
PKT dalam setiap Konteks? Ataukah bukan kegagalan tapi justru 
kita tidak pernah konsisten menjadikan PKT sebagai kerangka 
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berpikir kita? Memang, hingga hari ini PKT belum bisa 
dirasakan manfaatnya secara gamlang ditingkat praksis kecuali 
sikap-sikap “asal protes", Oleh karena itu pertanyaan semacam. 
Itu menjadi wajar. Dan salah satu faktor kegagalan tersebut 
juga terkait dengan pemahaman PKT yang masih dangkal 
sehingga penggunaannya juga menjadi dangkal dan kabur. Hal 
Ini terkait langsung dengan perhatian kita yang sangat kurang 
(alam mentransformasikan paradigma ini keseluruh warga 
pergerakan 


Untuk memaksimaikan PKT sebagai kerangka berpikir 
Warga, terutama di kampus-kampus umum adalah pertama, 
perlu strategi baru dengan mengutamakan nilai-nilai PKT itu 
sendiri, bukan simbolnya yang cenderung membingungkan 
kader. Kedua, transformasi pengetahun PKT bagi warga 
pergerakan harus mendapat perhatian utama dan maksimal 
sehingga paradigma itu betul-betul menjadi kesadaran kritis 
secara absolut tanpa pandang bulu, Oleh karena itu, ketiga, 
untuk konsistensi penerapan PKT ini maka sikap independensi 
PMII harus menjadi dasar sikap yang tidak bisa diganggu gugat 
(dan dipengaruhi oleh konteks apapun. 
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Strategi Pengembangan Kader PMII 
Berbasis Paradigma krisis Transformatif 
Produktif 


(Oleh: Elina Kusuma Rahayu 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia atau biasanya 
lebih dikenal dengan PMII, merupakan suatu organisasi 
Mahasiswa yang lahir pada 17 April 1960. PMII merupakan 
suatu organisasi yang awalnya dibawah naungan NU tetapi 
akhirnya memutuskan untuk mengambil tindakan Independensi 
yang pada saat itu dikenal dengan peristiwa. munarjati 
(lepasnya PMII dari banom NU), Tetapi PMII pada saat itu tidak 
lepas dari Faham Ahlussunnah wal Jamaah yang merupakan ciri 
Khas dari Nu, Karena Ahlusunnah wal Jamaah sendiri 
merupakan benang merah antara PMII dan Nu. 


Tujuan PMII Tercantum dalan Anggaran Dasar (AD PMII) 
BaB IV pasal 4, yang berisi bahwa PMII memliki tujuan yaitu " 
Terbentuknya Pribadi Muslim yang bertagwa kepada Allah 
SWT, Berbudi luhur, berilmu, terampil, cerdas dan Bertanggung 
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jawab dalam mengamalkan ilmunya serta komitmen 
memperjuangkan cita-cita Kemerdekaan Indonesia" 


PMII sendiri memiliki sistem pengkaderan yang. mana 
Sistem tersebut mengenal tiga bentuk pengkaderan yang saling 
berkaitan yaitu Pengkaderan Formal didalam pengkaderan 
Formal ada Mapaba, PKD dan yang terakhir PKL, Selain 
pengakaderan Formal ada juga pengkaderan Non-Formal yang 
berisi tentang pelatihan-pelatihan bagi kader PMII. 


Dalam Rayon Ushuluddin pada tahun 2022 Ini sudah 
melakukan sistem pengkaderan formal dan non-Formal, dalam 
sistem pengkaderan formal sudah melakukan Mapaba yang 
mana mapaba sendiri merupakan masa penerimaan Anggota 
Baru yang dilakukan dengan pengenalan awal PMII kepada 
Mahasiswa dalam rangka. Rekruitmen mahasiswa. untuk 
menjadi anggota PMI, Mapaba sendiri kemarin dilakukan oleh 
Rayon Ushuluddin pada tanggal 16 semptember sampal tanggal 
18 september 2022. Banyak Ilmu yang telah kita dapatkan 
dalam mapaba tersebut. Dalam mapaba juga ada yang 
namanya pembaiatan yaitu prosesi pengambilan Ikrar peserta 
mapaba untuk bergabung dan bersetia dalam organisasi PMI, 
pembalatan sendiri dilakukan setelah pesrta melakukan 
serangkaian acara dalam Mapaba, biasanya Pembalatan 
dilakukan sesi terakhir sebelum acara penutupan. 


Setelah melakukan Mapaba di PMII Rayon Ushuluddin 
juga telah melakukan kegiatan PKO yang dilaksanakan pada 
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tanggal 12 sampai tanggal 18 Mei 2023, PKD sendiri merupakan 
Tase kedua dalam pengkaderan Formal, 


PKO keglatan penanaman nilaknllai dan pembentukan 
militansi anggota untuk menjadi kader PMI, acara pkd juga 
membuktikan bahwa seseorang secara syah sudah menjadi 
kader PMII, PKD sendiri merupakan fase kedua dalam 
pengkaderan Formal, 


Strategi pengembangan Kader PMII berbasis paradigma 
Ktis yang Transtormatif Produktif, disini kader PMI harus 
bersifat Kritis yang Transformatif, Karena Kritis saja tidak cukup 
tanpa diimbangi Transformatif, Kritis sendiri merupakan 
sebatas proses yang masih abstrak. Paradigma Kritis sendiri 
merupakan suatu alat analisa untuk menjawab pertanyaan 
yang kekinian dan modernitas, Sedangkan Transformatif 
merupakan proses pengubahan dari suatu bentuk yaitu berupa 
Ide, gagasan dan sistem gerakan menjadi bentuk baru. 


Sedangkan strategi sendiri merupakan suatu pendekatan 
Yang berkaitan dengan pelaksanaan suatu gagasan, Strategi 
yang dimaksud untuk Pengembangan PMII sendiri adalah 
serangkaian cara yang tersusun rapi yang dilaksanakan secara 
sadar, terencana, terarah dan teratur untuk memperkenalkan 
(dan menyebarkan PMII terhadap calon kader PMII. seorang 
kader PMII harus mengenal! diri sendiri terlebih dahulu untuk 
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mencari tahu tentang kelebihan dan kekurangan dalam diri 
sendiri terlebih dahulu, setelah Itu kader PMI juga harus 
menerima kritik dan saran dari orang lain, serta tidak takut 
untuk mencoba hal-hal baru , dan terus melakukan kebiasaan- 
kebiasaan yang baik. 


Dalam melaksanakan Pengembangan PMII di dalam 
Kampus yang dilaksanakan oleh Rayon atau komisarlat sendiri 
sebagai Kader PMI memiliki tanggung jawab ganda, yaitu 
tanggung Jawab sebagai kader PMII dan tanggung jawab 
sebagai Mahasiswa, dalam menjadi kader PMII bertanggung 
jawab atas kemajuan dan berkembangnya PMII sedangkan 
sebagai Mahasiswa harus bertanggung jawab terhadap tugas 
kuliahnya. Untuk mengembangkan strategi tersebut PMI harus 
menciptakan kader yang berkualitas, kader yang berkualitas 
sendiri tidak didapatkan secara instan dan cepat, namun 
mealalul proses yang panjang dan membutuhkan waktu yang 
cukup lama. 


Cara mengimplementasikan Nilai-Nlai ke PMII an salah 
satunya dengan mengembangkannya tauhid, tauhid sendiri 
yang. memiliki arti mengesakan Allah, Pengimplementasian 
tersebut dengan cara kader PMII yang menjadikan tauhid 
sebagai pedoman dan ideologi dalam hidup serta berkeyakinan 
bahwa Allah SWT yang maha agung, dan juga harus beriman 
kepada Allah SWT, 
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Pengimplememtasikan dalam ranah. kampus sendiri 
dengan cara menjalin hubungan antara kader PMII dengan 
kader pergerakan lain, Agar teeciptanya lingkungan kampus 
ang harmonis dengan adanya hubungan baik yang diciptakan 
oleh kader PMI 
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Refleksi 63 Tahun: Kader PMII 
dalam Dunia Amfibi 


Oleh : Moh As'ad Hasanuddin Affandi 


"Tak terasa seiring bergantinya tahun, PMII (Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesa) telah berusia 63 tahun berkhidmat 
untuk bangsa dan negara Indonesia. Dari sejak berdirinya, 
sudah banyak catatan-catatan sejarah yang menuliskan peran 
dan kontribusi dari organisasi yang berbasis pada kaderisasl ini 
untuk ikut andil dalam membangun negara dengan latar 
belakang yang beragam ini. 


Bagi siapapun yang mengenal atau andil membangun 
PMI, secara tidak langsung telah Ikut serta dalam membangun 
bangsa Indonesia, Sebab membangun PMII seperti halnya 
membangun bangsa Indonesia. Setiap kader PMII selalu 
menunjukan sikap patriotisme, menirukan dan mencontohkan 
cara-cara berbangsa di Indonesia yang baik dan benar. Di PMII 
setiap kader akan memahami bagaimana saling menghargai, 
saling merangkul,” menghormati” perbedaan,” dan 
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mengedepankan silaturrahim yang bertujuan untuk merawat 
keberagaman, 


Pada usianya yang ke - 63 tahun In, tentunya PMI harus 
memikirkan konsep-konsep yang mempersatukan dan bersiap 
menghadapi berbagai transformasi gerakan yang anti terbadap 
perpecahan, Karena sekarang ini hadir berbagai macam 
pandangan dan sikap yang berpotensi untuk memecah belah 
persatuan dan kesatuan bangsa. 


Sebab Itu pula, kita sebagai kader PMII harus terus 
menempa dir untuk melakukan berbagai transformasi gerakan 
sebagai wujud implementasi menghadapi berbagai pesatnya 
perkembangan zaman yang kian waktu selalu berubah. Saat ini, 
begitu terlihat di hadapan kita bagaimana berbagai macam alat 
digunakan untuk memecah belah persatuan bangsa, kita 
seharusnya harus melek dalam menganalisis keadaan sosial di 
sekitar kita, sosial media dengan mudahnya disusupi dengan 
berbagai narasi - narasi ujaran kebencian yang tujuannya untuk 
perpecahan bangsa, 


Di Sisi lain, pandemi covid-19 telah berbagai belahan 
“dunia terutama Indonesia tiga tahun belakangan ini membawa 
perubahan dalam segala aspek kehidupan. Dampak yang 
diberikan adalah transisi digital yang telah dibuktikan dengan 
ribuan proses riset secara akademik, 


PMII RASHUL | 50 


Untuk menjawab tantangan tersebut, Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMI) sebagai organisasi yang 
berbasis kaderisasi tentunya harus selalu berperan aktif 
mengawal proses transisi yang, terjadi, Menyelenggarakan 
berbagai forum diskusi menjadi langkah paling. sederhana, 
Namun, sebaga organisasi kritis transformatf, produktif, 
erakan dan gagasan tidak boleh berhenti pada aspek retorika 
saja. Implementasi kebijakan dan penciptaan Inovasi 
mengusung transformasi harus direalisasikan. 


Momentum 63 tahun PMII paling tidak mampu menjadi 
kerangka refleksi, urgensi, dan Implementasi digitalisasi dalam 
tubuh organisasi. Karena pasca pandemi, pola kaderisasi dan 
'erakan kita harus mengakomodir karakteristik kader. Karena 
membangun kesadaran dan keterlibatan untuk membangun 
transformasi digital menjadi tanggung jawab semua elemen 
(dalam menghadapi perubahan zaman. Sebelum hal tersebut, 
diperlukan gagasan yang menjadi sebuah konsepsi yang utuh. 
Artinya digitalisasi menjadi suatu kebutuhan pelatihan dan 
implementasi kajian kritis urgensi digitalisasi bagi anggota dan 
kader PMI, 


DI era seperti in, kader PMII tidak saja membicarakan 
IKtualnya, namun juga. tentang 
kreativitas yang mampu dibangun untuk bisa menjawab 
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tantangan-tantangan era society. Bagaimana mungkin 
(dengan fasilitas sebesar sekarang kader PMI hanya mampu 
melahirkan gagasan-gagasan yang begitu besar tanpa mampu 
menyajikan satu hal yang berpengaruh pada aspek sosial 
Produktif merupakan satu hal yang harus bisa dilakukan oleh 
kader PMI untuk dapat menghasilkan suatu karya. 


Kemajuan zaman yang ditandai dengan adanya 
perkembangan. teknologi informasi ini merupakan potensi 
besar yang harus dimanfaatkan oleh PMI Tidak hanya 
mempermudah organisasi dalam melakukan kerja-kerja 
administratif, kemajuan teknologi juga bisa dijadikan alat untuk 
membangun basis gerakan yang masif dengan mudah, efektif, 
dan mampu menjangkau target lebih luas. 
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Strategi Pengembangan PMII Berbasis 
Paradigma Kritis Transformatif Produktif 


Oleh : Niken Adita A 


Pengembangan diri adalah suatu proses yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan individu secara 
holistik, baik secara pribadi maupun sosial. Mengamalkan nilai- 
Tilal PMI (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) dalam ranah 
sosial yang berbasis paradigma kritis transformatif produktif 
dapat membantu individu dalam pengembangan dirinya dan 
mempengaruhi perubahan sosial yang lebih baik. Berikut 
adalah beberapa langkah yang dapat diambil 


Pemahaman nilai-nilai PMI: Pahami dan pelajari nilai-nilai 
PMII secara mendalam, seperti keadilan sosial, kemandirian, 
keterbukaan, keberagaman, dan integritas. Pahami juga konsep 
paradigma kritis transformatif produktif yang. menekankan 
pada kritik konstruktif terhadap ketidakadilan dan transformasi 
soslal melalui tindakan yang produktif 
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Penelitan dan Pemahaman Konteks Sosial: Lakukan 
penelitian dan pemahaman mendalam tentang konteks sosial di 
sekitar Anda, baik i tingkat lokal maupun nasional, Kenatl isu- 
Isu sosial yang ada dan identifikasi masalah yang perlu diatasi 
Pahami penyebab dan dampak dari masalah tersebut. 


Keterlibatan Aktif: Ambil bagian dalam kegiatan sosial 
yang relevan dengan nilaknilai PMII. Bergabunglah dengan 
kelompok-kelompok atau organisasi yang. berfokus. pada 
perubahan sosial yang positif, Ikuti pelatihan, lokakarya, atau 
diskusi yang dapat meningkatkan pemahaman Anda tentang 
Iswisu sosial dan cara mengatasinya. 


Pembangunan Kapasitas Dir: Tingkatkan pengetahuan 
(dan keterampilan Anda dalam bidang yang relevan dengan 
perubahan sosial. Pelajari keterampilan seperti komunikasi 
fektt, kepemimpinan, manajemen waktu, pemecahan 
masalah, dan negosiasi. Perluas jaringan Anda dengan bertemu 
an belajar dari individurindividu yang memilki minat dan 
tujuan yang serupa. 


Tindakan Konkrit: Teribatlah dalam tindakan nyata untuk 
membawa perubahan positif,” Dengan — memanfaatkan 
paradigma kritis transformatif produktif, carilah solusi inovatif 
dan berdaya guna untuk masalah-masalah yang Anda 
Identifikasi. Dukung dan terlibat dalam kegiatan sosial seperti 
advokasi, kampanye, atau proyek-proyek komunitas yang 
bertujuan untuk meningkatkan kondisi sosial. 
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Refleksi dan Evaluasi: Lakukan refleksi secara berkala 
terhadap tindakan dan penyalaman Anda, Evaluasi dampak 
Yang telah Anda capai dan identifikasi area di mana Anda dapat 
meningkatkan upaya Anda. Tinjau kembali nilai-nilai PMII dan 
paradigma kritis transformatif produktif untuk memastikan 
bahwa Anda tetap berada di jalur yang benar. 


Penting untuk diingat bahwa pengembangan diri dan 
mengamalkan nilai-nilai PMI dalam ranah sosial yang berbasis 
paradigma kritis transformatif produktif adalah proses yang 
berkelanjutan, Tetaplah terbuka terhadap pembelajaran dan 
terus beradaptasi dengan lingkungan, 


Pentingnya pengembangan diri dan pengamalan nilai 
PMI dalam ranah sosial adalah sebagai berik 


Meningkatkan Kualitas Diri: Pengembangan diri 
membantu Anda meningkatkan kualitas pribadi, baik dalam hal 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap mental dan moral 
Dengan pengembangan diri, Anda dapat menjadi individu yang 
lebih kompeten, mandiri, dan. siap. menghadapi tantangan 
dalam ranah sosial. 


Meningkatkan — Kepemimpinan: PMII mengutamakan 
pembentukan pemimpin — yang berkualitas, — Dengan 
mengembangkan diri dan mengamalkan nilai-nilai PMI, Anda 
“dapat mengasah keterampilan kepemimpinan Anda, termasuk 
kemampuan berkomunikasi, mengelola konflik, memotivasi 
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orang lain, dan memimpin dengan integritas, Hal ini penting 
untuk membawa perubahan positif dl masyarakat 


Meningkatkan Kesadaran Sosial: Melalui pengembangan 
dri dan pengamalan nilai PMII, Anda akan. merk 
pemahaman yang. lebih baik tentang isu-isu sosial yang 
mempengaruhi masyarakat, Anda akan memiliki kesadaran 
tentang kesenjangan sosial, ketidakadilan, dan Isu-isu lainnya, 
Hal ini memungkinkan Anda untuk berperan aktif dalam 
mencari solusi, mendorong perubahan sosial, dan 
memperjuangkan keadilan bagi semua. 


Meningkatkan Kontribusi terhadap Masyarakat: Dengan 
mengembangkan diri dan mengamalkan nilai-nilai PMI, Anda 
dapat memberikan kontribusi yang lebih besar. bagi 
masyarakat. Anda dapat terlibat dalam kegiatan sosial, 
mengadvokasi Isu-isu yang penting, mendukung program- 
program pembangunan masyarakat, dan menjadi. agen 
perubahan yang. positif. Dengan demikian, Anda dapat 
berperan dalam membangun masyarakat yang lebih adi, 
inklusif, dan berkelanjutan. 


Membentuk Identitas dan Jati Diri: Mengembangkan diri 
(dan mengamalkan nila-silai PMII membantu Anda membentuk 
Identitas dan jati diri yang kuat. Anda menjadi bagian dari 
komunitas yang memliki visi dan mis! yang sama untuk 
memperjuangkan kebaikan dan kemanusiaan. Ini memberikan 
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rasa kepemilikan, tujuan hidup yang jelas, dan kebanggaan 
akan kontribusi Anda dalam membangun masyarakat, 


Dengan pengembangan diri dan pengamalan nilai PMII 
dalam ranah sosial, Anda dapat menjadi individu yang 
berpengaruh, mampu membawa perubahan positif, dan 
memberikan Kontribusi yang berarti bagi masyarakat dan 
bangsa, 
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Strategi Pengembangan PMII Berbasis 
Paradigma Kritis Transformatif Produktif 


Oleh: Nirmala Nurul Aulia 


Sebagai organisasi yang arah pergerakanya bersandar 
pada aspek Kemahasiswaan, Keislaman dan Keindonesian, 
maka aktualisasi gerakan PMII juga mencirikan ketiga aspek 
diatas. Pengembangan merupakan suatu yang. berkaitan 
dengan perencanaan program jangka panjang dan jangka 
pendek untuk mewujudkan tujuan organisasi. Dan strategi 
pengembangan PMII sendiri adalah serangkaian cara yang 
tersusun rapi yang dilaksanakan secara sadar, terencana, 
terarah dan teratur utuk memperkenalkan dan menyebarkan 
PMII terhadap calon kader PMI! di wilayah kampus baik tingkat 
komisariat atau Rayon, Dalam kepemimpinan yang menjadi 
dasarnya adalah karakter, Dan PMII membuat dasar kader yang 
berkarakter. Dengan paradigma Ini pula sebuah organisasi akan 
menetukan dan memilih nilai-nilai yang universal dan abstrak 
menjadi khusus dan praksis operasional yang akhirnya menjadi 


PMI RASHUL | 58 


karakteristik sebuah organisasi dan gaya berpikir seseorang. 
Paradigma dalam masyarakat PMI! dapat dirumuskan sebagai 
titik pijak untuk menentukan cara pandang, menyusun sebuah 
teori, menyusun pertanyaan dan membuat rumusan mengenal 
suatu masalah, 


1 Pengembangan Dirl sebagai Kader PMI yang telah PKD 


Capaian tertingg dar sebuah gerakan adalah ketika satu 
#enerasi telah berhasil mengantar generasi berikutnya menaiki 
tangga yang lebih tingi. Visi Nstoris inlah yang akan 
menjadikan PMI sebagai organisasi besar yang berpandangan 
kedepan dan universal, karena PMI tidak didirikan hanya untuk 
bertahan selama sepuluh atau dua puluh tahun, tetapi PMII 
didikan untuk melakukan perubahan tata struktur dan sistem 
Dalam PKO, mulai diperkenalkan berbagai berbagai model 
gerakan, prinsip prinsip dasar Analisa Sosiakdasar-dasar 
'Advokasi dengan segala macam bentuknya serta dasar dasar 
managerial pengelolaan aktiitas dan gerakan. Dalam 
penyusunan strategi pengembangan PMI di dalam kampus 
maka perlu kirannya melihat latar belakang kampus tersebut 
mengantisa kekuatan dan kelemahan dan mencari celah agar 
PMII dapat masuk di dalam kampus tersebut dengan mudah. 
Kader PMII mempunyai tanggung jawab ganda yaitu tanggung 
Jawab sebagai kader PMI! dan tanggung jawab sebagai 
Mahasiswa, sebagai kader PMI bertanggung jawab atas 
kemajuan dan berkembangnya PMII dan sebagai mahasiswa 
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kampus bertanggung jawab melaksanakan tri dharma 
perguruan tinggi. PMII  diranah- Rayon atau. Komisariat 
mempersiapkan  kader-kadernya untuk menduduki tempat 
strategis dalam organisasi intra kampus serta mewadahi setiap 
keterampilan kadernya. Dalam PMI, diskusi digunakan sebagai 
salah satu cara kaderisasi sebab diskusi dapat mempermudah 
komunikasi antar kader satu dengan kader yang lain, dan juga 
antara kader dengan pengurus atau senior. Selain itu, tujuan 
(ari diadakannya diskusi tersebut adalah untuk meningkatkan 
kesadaran para kader dalam memperluas perspekuf atau cara 
pandang terhadap suatu hal dan meningkatkan kemampuan 
untuk berdialog dan digunakan sebagai wadah bagi para kader 
untuk saling bertukar informasi, pendapat, serta dapat 
melakukan kegiatan tanya jawab secara langsung. agar 
mendapatkan pengetahuan yang lebih luas 


2. Mengimplementasikan nilai 
sosiat 


ti ke-PMII an ke ranah 


Kader PMI khususnya dan mahasiswa umumnya harus 
peka terhadap persoalan persoalan yang ada disekitar,yang 
kemudian kita harus hadir ditengah tengah problematika 
tersebut untuk mencari jalan keluar yang tidak merugikan 
kedua belah pihak, Pergerakan yang sangat strategis tidak akan 
terhindar dari hambatan dan risiko, apalagi kita sebagai 
mahasiswa dalam sebuah pergerakan di dalam kampus. Yang 
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terpenting setiap ada kegiatan kita harus selalu sinergitas agar 
PMII memiliki gerakan Taktis 


do Tasamuh 

Dalam kehidupan sosial contoh paling sederhana adalah 
mengharagai perbedaan pendapat dan prinsip hidup seseorang 
yang berbeda dengan mereka, Dengan mentoleransi kebiasaan- 
kebiasaan tersebut, nantinya diharapkan para kader dapat 
menerapkan nilal tasamuh terhadap prilaku sosial mereka baik 
dalam berorganisasi, maupun dilingkungan masyarakat, 
Pengaplikasian sikap tasamuh menjadi salah satu cara untuk 
menghindari pertikaian yang disebabkan perbedaan pendapat 
di kemudian bari. 


hb, Tawasuth 

Seseorang yang memilki nilai dalam bersikap, akan 
mampu berprinsip yang tidak terlalu bebas dan tidak terlalu 
keras pula. Saat memposisikan dri di tengah masyarakat, sikap 
tawasuth sangat perlu dilmplementasikan karena ada baiknya 
seseorang memposisikan diri untuk selalu berada di tengah, 
tidak terlalu ekstrim, tanpa. membandingkan antara satu 
kelompok dengan kelompok lainnya, menumbuhkan sikap 
toleran yang tinggi, serta tidak mudah mengkafirkan orang lain 
hanya karena orang tersebut meiliki perbedaan-perbedaan 
“dalam hal amaliah dengan apa yang di yakin oleh kelompoknya 


&— Tawarun 
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Para kader PMII diberi pemahaman bahwa sebagai 
seorang mahasiswa haruslah memilki sikap tawazun, 
Menyetmbangkan hubungan vertikal (hubungan kepada Tuhan) 
(dan horizontal (kepada sesama manusia, dan kepada segala 
yang ada disekitarnya, Mal lain yang tergolong krusial untuk 
mengimplementasikan nilai tawazun dalam adalah fokus, 
Ketika sedang belajar, maka sepenuhnya pikiran hendaklah 
dikerahkan untuk belajar, begitu pula saat berorganisasi, maka 
sepenuhnya fokus tersebut diberikan untuk organisasinya 


@. Tatadul 

Salah satu bentuk realisasi sikap ta'adul yang 
diberdayakan diantara para kader adalah dengan memahami 
harkat dan martabat setiap individu terlepas dari latar belakang 
(dan perlakuan mereka. Dalam kehidupan berorganisasi, ada 
banyak problematika yang dihadapi baik besar ataupun kecil 
Dengan problem-problem itulah para kader dapat melatih 
kemampuan dir dalam berperilaku adil tanpa membela tangan 
kiri maupun tangan kanan saja 
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Strategi Pengembangan PMII Berbasis 
Paradigma Transformatif Produktif 


Oleh : Fabijul A'malul Khoir 


Pemuda adalah salah satu potensi besar dalam 
pembangunan suatu bangsa. Keterlibatan pemuda dalam 
berbagai organisasi kemahasiswaan menjadi salah satu upaya 
untuk mengembangkan potensi mereka dalam ranah sosial 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) merupakan salah 
satu organisasi yang memiliki peran penting dalam 
pengembangan diri pemuda Muslim di Indonesia. PMII 
berkomitmen untuk mencetak kader-kader yang. memilki 
paradigma — transformatif — produktif — dan mampu 
mengimplementasikan nilainilai ke-PMil-an dalam kehidupan 
sosial, Artikel ini akan mengulas strategi pengembangan PMII 
ang berbasis paradigma transformatif produktif yang meliput! 
pengembangan diri kader PMI! dan implementasi nila-nilal ke- 
PMIan dalam ranah sosial 


Pengembangan Diri Kader PMI 
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Pengembangan diri kader PMII menjadi langkah awal 
yang harus dilakukan untuk menciptakan kader yang memliki 
paradigma transformatif produktif. Berikut adalah beberapa 
strategi pengembangan diri kader PMII: 


Pelatihan Kader Dasar 


PMII harus memberikan pelatihan kader dasar yang 
komprehensif kepada anggotanya. Pelatihan ini mencakup 
peningkatan pemahaman agama, keterampilan kepemimpinan, 
pengetahuan tentang organisasi, dan — kemampuan 
berkomunikasi yang efektif. Pelatihan ini akan membekali kader 
PMI dengan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
diperlukan dalam berorganisasi dan berinteraksi dengan 
masyarakat. 


Pembinaan Potensi Individu 


PMII perlu melakukan pembinaan potensi individu kader 
secara personal. Setiap kader menilik potensi yang berbeda- 
beda, baik itu dalam bidang akademik, seni, olahraga, atau 
lainnya. PMII dapat mengidentifikasi potensi-potensi tersebut 
melalui evaluasi dan pengamatan terhadap anggotanya, 
Setelah potensi individu teridentifikasi, PMI dapat memberikan 
pelatihan atau pendampingan khusus sesuai dengan bidang 
potensi tersebut. Misalnya, Jika seorang kader memiliki bakat di 
bidang seni, PMII dapat menyediakan workshop seni atau 
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mengarahkannya untuk terlibat dalam. kegiatan seni di 
lingkungan masyarakat, 


Penguatan Kualitas Akademik 


Selain pengembangan potensi non-akademik, PMI juga 
harus memberikan perhatian pada. penguatan kualitas 
akademik kader. Kader PMII diharapkan — mampu 
mengintegrasikan keilmuan agama dengan pemahaman Ilmiah 
dalam berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, PMII dapat 
mengadakan program pembinaan akademik, seperti seminar, 
diskusi Ilmiah, atau mentoring akademik, yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kader dalam 
berbagai bidang ilmu. 


Pendidikan Karakter 


Pendidikan karakter menjadi hal yang penting dalam 
pengembangan diri kader PMII. PMII perlu membekali kader 
dengan nilabnilai ke-Mlkan yang. meliputi nilai-nilai Islam, 
Pila.nilai kepemimpinan, etika, Integritas, dan tanggung jawab 
sosial, Dalam” konteks paradigma transformatif produktif, 
pendidikan karakter ini bertujuan untuk membentuk kader 
yang memilki komitmen tingi terhadap perubahan positif 
dalam masyarakat dan mampu. menjalankan tanggung 
Jawabnya sebagai pemimpin yang bertanggung jawab. 
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PMII dapat melaksanakan pendidikan karakter melalui 
berbagai kegiatan, seperti diskusi nilai nilai ke-PMil-an, studi 
kasus tentang kepemimpinan yang baik, simulasi peran, dan 
pengalaman langsung dalam masyarakat. Selain itu, penting 
juga bagi PMI untuk menjadi contoh teladan dalam 
menjalankan milabnilai tersebut, sehingga kader dapat 
mengamati dan mengadopsi sikap dan perilaku yang positif 


implementasi Nilai-nilai Ke-PMIl-an dalam Ranah Sosial 


Setelah kader PMII mengembangkan diri mereka, langkah 
selanjutnya adalah mengimplementasikan nila-nilai ke-PMil-an 
(dalam ranah sosial. Berikut adalah beberapa strategi untuk 
mengimplementasikan nilainilai tersebut: 


Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan 


PMII dapat melibatkan kader dalam kegiatan sosial dan 
kemanusiaan, seperti penggalangan dana untuk korban 
bencana, pengabdian masyarakat, atau program-program 
kemanusiaan lainnya, Hal ini akan membantu kader PMII untuk 
lebih peka terhadap persoalan sosial dan menjadi agen 
perubahan yang aktif dalam membantu masyarakat. 


Penguatan Jaringan dan Kolaborasi 


PMII dapat menjalin kerjasama dengan organisasi- 
organisasi atau komunitas lain yang memliki visi dan misi yang. 
sejalan. Kolaborasi Ini dapat dilakukan melalui kegiatan 
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bersama, pertukaran pengalaman, atau proyek-proyek yang 
dilakukan secara bersama-sama. Dengan memperluas jaringan 
dan berkolaborasi dengan berbagai pihak, PMI dapat lebih 
(efektif dalam. mengimplementasikan nila-nilai ke-PMilan 
dalam ranah sosial. 


Advokasi dan Pemberdayaan Masyarakat 


PMII memiliki peran penting dalam advokasi dan 
pemberdayaan masyarakat. Kader PMII dapat mengadvokasi 
Isuisu sosial yang relevan, seperti hak asasi manusia, 
kesetaraan gender, keadilan sosial, dan laln sebagainya. Selain 
itu, PMIL juga dapat melakukan program-program 
pemberdayaan masyarakat, seperti pelatihan kewirausahaan, 
pengembangan keterampilan, atau penyuluhan. tentang 
pentingnya pendidikan 


Penggunaan Media dan Teknologi 


Dalam era digital yang semakin maju, PMII dapat 
memanfaatkan media dan teknologi untuk. menyebarkan 
pesan-pesan positif, Informasi, dan kampanye yang berkaitan 
dengan milaknilai ke-PMI- an. Penggunaan media sosial, 
pembuatan konten edukatif, dan pelaksanaan kampanye online 
“dapat menjadi strategi efektif dalam mencapal tujuan tersebut. 


Penggunaan media dan teknolog! dapat dilakukan melalui 
pembuatan konten-konten informatif dan Inspiratif yang 
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mengangkat nilaknilai ke-PMilan. Misalnya, PMI dapat 
membuat video atau podcast yang membahas Isu-su sosial, 
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, atau mengedukasi tentang pentingnya toleransi dan 
kerukunan antarumat beragama, Selain itu, PMII juga dapat 
menggunakan media sosial sebagai sarana untuk berinteraksi 
dengan masyarakat, menjawab pertanyaan, dan memberikan 
Informasi yang relevan. 


Penggunaan teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan 
program-program PMII, Misalnya, PMII dapat menggunakan 
aplikasi atau platform digital untuk memudahkan koordinasi 
antaranggota, pengumpulan data, atau pelaporan kegiatan. 
Dengan adanya teknologi yang mendukung, PMII dapat lebih 
terorganisir dan responsif dalam. menjalankan  program- 
programnya. 


Strategi pengembangan PMI berbasis paradigma 
transformatif produktif meliputi pengembangan diri kader PMII 
dan implementasi nilasnilai ke-PMil-an dalam ranah sosial 
Pengembangan diri kader PMII dilakukan melalui pelatihan 
kader dasar, pembinaan potensi Individu, penguatan kualitas 
akademik, dan pendidikan karakter. Sementara Itu, 
Implementasi nilaknilai ke- PMlkan dalam ranah sosial 
dilakukan melalui kegiatan sosial dan kemanusiaan, penguatan 
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jaringan dan. kolaborasi, advokasi dan pemberdayaan 
masyarakat, serta penggunaan media dan teknologi. 


Dengan — mengimplementasikan strategi Ini, PMII 
@iharapkan mampu. mencetak kader-kader yang. memliki 
paradigma transformatif produktif dan mampu berperan aktif 
(dalam perubahan sosial yang positif, Kader PMII akan menjadi 
yen perubahan yang memilik komitmen tinggi terhadap nila- 
Mlai ke-PMIkan dan mampu menjalankan tanggung jawab 
sosialnya dengan baik. Hal ini akan berdampak positif bagi 
perkembangan PMII dan juga masyarakat secara luas, 
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Strategi Pengembangan PMII berbasis 
Paradigma Kritis Transformatif Produktif 


(Oleh: Sahabat Surya 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMI!) merupakan 
organisasi gerakan dan kaderisasi yang berlandaskan Islam 
Ahlussunah Waljamaah. Berdiri sejak tanggal 17 April 1960 di 
“Surabaya dan hingga lebih dari setengah abad kini PMI terus 
eksis untuk memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa dan 
negara. PMII memiliki tujuan yang telah termaktub dalam 
(Anggaran Dasar BAB IV pasal 4 yaitu, “Terbentuknya pribadi 
muslim Indonesia yang bertakwa kepada Allah Swt, Berbudi 
luhur, berilmu, cakap dan — bertanggungjawab dalam 
mengamalkan lmunya serta komitmen memperjuangkan cita- 
cita kemerdekaan Indonesia". 


Paradigma Kritis Transformatif- Produktif 


PMI RASHUL | 70 


Secara etimologi, Paradigma terdiri dari dua kata dalam 
bahasa Yunani, yaitu Paradeigma yang. berarti kacamat 
cakrawala, atau horiton. Sedangkan secara. terminologi, 
paradigma adalah kacamata atau cara pandang. terhadap 
kenyataan atau peristiwa, Paradigma berhubungan dengan 
Ilmu pengetahuan sebagai cara memandang suatu masalah 
yang timbul dari kenyataan sendiri, 


Posisi paradigma dalam gerakan PMII sangatlah vital, Ini 
lantaran paradigma memberikan keyakinan metodologis bagi 
setiap kader PMII dalam memahami dan memaknai setiap 
peristiwa, atau kenyataan sosial. Pada puncaknya dari hasil 
pemaknaan bersama itu lalu bisa dirumuskan model sebuah 
'erakan kolektif, strategi, dan taktik perjuangan. Gerak tanpa 
paradigma bukanlah sebuah gerakan dalam arti sebenarnya, 
melainkan sebuah kerumunan, gerak acak tak beraturan. 


Sebagai titik pijak sebuah organisasi, paradigma hadir 
untuk membangun sebuah konstruksi pemikiran dan. cara 
pandang menyoal sikap dan perilaku yang ada di dalam sebuah 
organisasi. Selain itu, paradigma juga menentukan dan memilih 
serta memilah nilai-nilai yang bersifat luas dan abstrak menjadi 
kerucut hingga khusus dan praktis yang menjadi ciri khas dar 
Bpya berpikir — organisasi,” termasuk PMII. — Dalam 
perkembangannya PMII telah menciptakan terobosan baru 
Yakni Paradigma Kritis Transformatif Produktif, yang mana 
menjadi kelanjutan dari Paradigma Kris Transformatif menuju 
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produktif untuk menciptakan sebuah produk atau karya dari 
setiap kader dalam mengimplementasikan arah dan tujuan 
organisasi 


Strategi Pengembangan PMII 


Strategi dan pengembangan merupakan sebuah usaha 
terstruktur dan terencana dalam prosesnya baik secara individu. 
maupun kelompok untuk mencapal tujuan dan pencapalan atau 
keberhasilan tertentu, Tentunya bahwa. strategi. yang 
diterapkan haruslah sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan 
situasi terkini sehingga relevan pada realitas yang ada, 


Sebagai kader PMII yang berkualitas mujahid (pejuang), 
Yakni kader ideologis, loyal, militan serta memiliki komitmen 
(dan integritas terhadap nilai-nilai PMII (tujuan umum PKD), 
setidaknya terdapat dua aspek dalam mengembangkan dirinya 
(dan organisasi PMII Aspek tersebut meliputi 


“Aspek Internal 


Pada aspek internal ini mempertegas agar setiap kader 
berupaya untuk mengembangkan dirinya sebagai wujud 
tanggung jawab terhadap kebutuhan akan dirinya. sendiri, 
Selain untuk meningkatkan kapasitas diri juga untuk mencapai 
tujuannya dalam berorganisasi, Adapun aspek Ini, setidaknya 
meliputi beberapa hal berikut: (a) Refleksi diri sebagai penguat 
kesadaran dan tanggung jawab sebagai kader pergerakan, (o) 
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Meningkatkan kualitas diri dalam keterampilan berpikir kis, 
kreat, komunikatif dan kolaborat!, (c) Mempertajam dan 
mengembangkan pemahaman Islam Ahlusunnah Wal Jamaah, 
Ni Dasar Pergerakan (NOP) serta nilanila! PMII sebagai 
sumber ideologi dan. gerakan, (d)  Mengambangkan 
kemampuan — dan keterampilan — berorganisasi,” (e) 
Mengembangkan dimu dan pengetahuan teoritik dan praktik, 
khususnya pada bidak akademik, () Mengembangkan 
keterampilan berbasis digital 


'Aspek Eksternal 


Pada aspek eksternal ini mempertegas tentang peran 
kader terhadap realitas sosial. Dalam sosial labeling mahasiswa 
disebut sebagal agen of change, agent of control social, agent 
of guardian value dan agent of iron stock. Sebagai kader PMII 
ang senantiasa menginternalsasikan serta mengamalkan nilat- 
Nila Islam Ahlusunnah Wal Jamaah dan Nilai Dasar Pergerakan 
(NOP) bukan hanya di internal organisasi PMII saja tetapi juga 
dapat tersampaikan dalam kehidupan masyarakat. Adapun 
implementasi nilai-nilai tersebut setidaknya meliputi sebagai 
berikut: (a) Saling menghargai dan menghormati pendapat 
rang lain sebagai wujud dari sikap toleransi (Tasamuh), (b) 
Mampu. bersikap moderat (tawasut) dalam. menghadapi 
persoalan demi menjaga stabilitas atau keseimbangan 
(tawazun) sosial dilingkungan sekitar, (c) Melindungi hak-hak 
kemanusiaan antar sesama, 
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(6) Bersikap adil dalam pengambilan keputusan (ta'adul), 
Ke) Tidak menyebarkan hoax dan mencegah terjadinya arus 
penyebaran Informasi palsu, () Mampu menganalisis terhadap 
peristiwa-peristwa. yang berkembang. di masyarakat, (g) 
Meningkatkan kepekaan dan kepedulian sesama dalam 
kehidupan sebarihari. 


Keberhasilan dalam pengembangan PMII baik secara 
aspek Internal maupun aspek eksternal dapat terlaksana 
(dengan baik apalagi rancangan kaderisasi terus dilaksanakan, 
Sebab melalul agenda-agenda kaderisasi (formal, nonformal, 
informal) menjadi sebuah laboratorium kaderisasi dalam 
menciptakan kader yang militan. 
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Strategi Pengembangan PMII Berbasis 
Paradigma Kritis Transformatif Produktif 


(Oleh: Zauhar Fajri 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMI!) merupakan 
sebuah organisasi kemahasiswaan yang anggotanya adalah 
mahasiswa islam yang berhaluan Ahlussunnah Waljamaa'ah 
Annahdliyah. Organisasi ini dirancang sebagai instrumen 
perubahan social. Sebuah organisasi yang yang terlahir dari 
rahim Nadhlatul Ulama di tengah Hiruk pikuk politik dan 
intlektual 17 April 1960 di SURABAYA, 


Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang 
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan suatu gagasan, 
perencanaan dan. tindakan/aktvis dalam. jangka. waktu 
tertentu, Setiap perjalanan tentu memiliki Tujuan begitu juga 
dengan PMII yang termaktub pada AD/ART Ayat 4, juga 
memiliki tujuan lain salah satunya. berkembangnya. PMII 
dikampus baik Swasta maupun Negeri, dan Strategi merupakan 
Straratak( strategi dan tak tik ) Cara yang digunakan untuk 
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mencapai tujuan tersebut Selaras dengan tujuan tersebut PMII 
dituntut untuk membuktikan bahwa. kompas gerakannya 
memanifestasikan cita-cita yang diharapkan. Sebagai organisasi 
yang arah pergerakannya bersandar pada aspek 
kemahasiswaan, keislaman dan — keindonesiaan, — maka 
'Aktualisasi gerakan PMI harus selaras dengan ketiga aspek 
tersebut 


Berkembangnya PMII menjadi tanggung” jawab bagi 
seluruh kepengurusan dan kader, 


Pengembangan merupakan suatu yang berkaitan dengan 
perencanaan program jangka panjang dan jangka pendek 
tentunya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Dan strategi 
pengembangan PMII sendiri adalah serangkaian cara yang 
tersusun rapi yang dilaksanakan secara sadar, terencana, 
terarah dan teratur untuk memperkenalkan dan menyebarkan 
PMI terhadap calon kader PMI di wilayah kampus, baik tingkat 
Komisariat ataupun Rayon. 


Pengembangan PMII di wilayah kampus yang Mayoritas 
Ber PMI, sudah tentu menjadi tugas Rayon/Komisariat apabila 
@l Komisariat sudah terbentuk rayon, dan apabila dikampus 
belum terbentuk rayon. maka proses pengkaderan menjadi 
tanggung jawab komisariat. Baik komisariat atau. rayon, 
keduanya merupakan ujung tombak dan jantung pengkaderan 
apabila pada rayon dan komisariat tidak melakukan proses 
Kaderisasi maka tidak akan ada lagi generasi-generasi penerus 
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perjuangan, maka pengurus rayon dan komisariat berkewajiban 
menyelenggarakan pengkaderan PMII memiliki jenja 
pengkaderan formal yaitu MAPABA, PKO DAN PKL yang 
ketiganya saling berkaitan, 


Dalam pelaksanaan pengembangan PMII di. dalam 
kampus yang dilaksanakan oleh rayon/kormisariat orientasinya 
adalah jumlah kuantitas dan kualitas kader, yang mana 
keduanya saling berpengaruh dan terciptanya sebuah iklim 
organisasi yang Kondusif, kompetitif secara sehat. Yang sedikit 
menjadi perhatian adalah ketika kepengurusan hanya fokus 
kepada kuantitas dan mengesampingkan kuliatas kader, yang 
terjadi adalah tidak sedikit dari merekafkader) tidak konsisten 
dalam ber PMII. Tentunya harus berjalan selaras, Sehingga 
tujuan dan arah gerak organisasi terwujud dengan mudah. Dan 
alam penyusunan strategi pengembangan PMII di dalam 
kampus maka perlu kiranya melihat latar belakang kampus 
tersebut menganalisa kekuatan, kelemahan dan mencari celah 
Jgar PMII dapat masuk didalam kampus tersebut dengan 
mudah, 


Dalam pelaksanaan proses pengembangan. PMI di 
kampus harus memperhatikan dan memahami situasi dan 
kondisi yang ada dan proses tersebut tidak selalu berjalan 
mulus, ada banyak kendala yang di temul baik tingkat rayon 
maupun komisariat 
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Kader PMII mempunyai tanggung jawab ganda, yaitu 
tanggung Jawab sebagai kader PMII dan sebagai Mahasiswa, 
Sebagai kader PMII bertanggung jawab atas kemajuan dan 
berkembangnya PMII dan sebagai Mahasiswa bertanggung 
jawab melaksanakan TRI DHARMA perguruan tinggi yang 
sebenarnya tugas pada keduanya memilki benang merah yang 
(dapat ditarik kesamaannya. Maka dar itu dalam PMI di ranah 
rayon/komisariat — mempersiapkan — kader-kadernya untuk 
menduduki tempat strategis dalam organisasi Intra kampus, 
serta mewadahi setiap keterampilan kadernya, Kaderisasi 
merupakan hal penting dalam sebuah” organisasi karena 
berfungsi untuk mempersiapkan calon pemimpin yang siap 
melanjutkan estafet perjuangan organisasi untuk mencapai 
tujuannya, dan juga menjadi pelatihan dan perslapan untuk 
menjadi kepemnimpinan yang terbuka di masyarakat. 


Kader yang berkualitas tidak didapat secara instan dan 
cepet, namun melalui proses yang panjang dan membutuhkan 
waktu yang lama, seperti yang diungkapkan Si- tompul 
(2008:92) dalam proses kaderisasi ini memerlukan pembinaan 
Jangka panjang dengan program yang teratur berencana, 
sistematis, dan berkelanjutan, Teori tersebut sejalan dengan 
proses kaderisasi yang ada di dalam PMI, di mana upaya 
mencetak dan melahirkan kader berkualitas dilakukan melalui 
beberapa tahap, dimulai dari perekrutan, pendidikan, dan 
pengabdian ketika sudah menjadi alumni, sedangkan dalam 
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pendidikan itu sendiri terdapat beberapa bentuk kaderisasi, 
baik itu formal, nonformal, maupun informal, 


Kurangnya pengenalan PMII menjadi salah satu kendala 
dalam proses pengembangan Itu sendiri karena sebagian 
anggota PMII belum mengenal dan mengetahui organisasi PMII, 
mereka hanya Ikut ikut teman untuk Ikut MAPABA dan bahkan 
setelah MAPABA tak sedikit dari mereka yang jarang mengikuti 
serangkaian kegiatan yang dilakukan PMI itu sendiri missal, 
diskusi, sekolah sekolah, kepanitiaan, dan sebagainya, 


Dari anggota, kader, maupun pengurus PMII biasanya 
kurang bisa mengatur efisiensi waktu dalam mengatur agenda 
ang telah dirancang. Hal ini yang membuat orang orang 
beranggapan bahwa PMI itu tidak tepat waktu, dan mungkin 
membuat kader PMII itu sendiri malas untuk. mengikuti 
sebagian acara karena beranggapan bahwa masih banyak 
pekerjaan yang harus diselesaikan, 


Kurangnya pendampingan bagi anggota yang masih butuh 
bimbingan, yang harus diajak jika ada suatu agenda, karena 
tidak semua anggota PMI itu punya inisiatif untuk mengikut! 

yenda tersebut, tetapi tak lain mereka juga berpikiran tidak 
mempunyai teman dan pengurus mungkin hanya merangkul 
anggota yang sudah kenal dekat s 


Dalam agenda kegiatan PMII kurang adanya daya tarik 
tersendiri untuk para anggota yang masih awam, sepert diskusi 


PMII RASHUL | 79 


informal. Bahkan bisa dihitung dari pengurus maupun anggota 
yang mengikuti diskusi, Selain diskusi informal juga harus di 
imbangi dengan diskusi non formal yang biasa disebut dengan 
"ngopi" yang di dalamnya terdapat diskusi santai sekaligus 
melakukan pendekatan kepada anggota, 


Selain aktif di PMI, kader PMI biasanya aktif mengikuti 
Intra kampus dan selalu mengesampingkan agenda PMII yang 
mungkin agendanya bertabrakan dengan kegiatan intra kampus 
karena kurangnya komunikasi antar pengurus rayon dan 
pengurus intra atau memang waktu yang tidak bisa dirubah 
karena sudah dirancang sedemikian rupa. Banyak yang 
beranggapan bahwa jika ingin masuk intra kampus, salah satu 
Langkah awal yaitu harus menjadi anggota PMII, maka tak 
Jarang darl mereka yang mengikuti mapaba hanya 
menginginkan jabatan di pengurus intra dan menjadikan PMII 
hanya sebuah batu loncatan saja. Tak heran Jika banyak asumsi 
Yang mengatakan PMII hanya unggul dalam segi kuantitas tapi 
kualitasnya masih kurang, 
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Gerak Transformatif Produktif 


(Oleh: Haikal Furgon 


Aswaja menjadi Ideologi pergerakan mahasiswa Islam 
Indonesia tentunya tidak digunakan sebagai dalih begitu saja, 
manhaj “AI fikr wal harokah mestinya diterapkan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam mengamalkan 
Ideologinya warga Pergerakan mahasiswa Islam Indonesia perlu 
memiliki strategi dan rencana, tidak hanya berpikir apa adanya 
(an bergerak bebas sekehendaknya. 


/Adanya strategi dan rencana menjadi poin penting dalam 
PMI, supaya terarah dan terpadu pada setiap aspek kebijakan 
dan garis perjuangannya. Rencana dan sategi merupakan 
Implementasi ari analisis, antisipasi dan prediksi PMI! untuk 
kedepannya. Sebagal arah dalam rangkaian program - program 
konstitusional yang menyeluruh dan terus menerus. Rencana 
dan strategi yang terus-menerus dimaksudkan untuk mencapai 
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tujuan PMI, seperti yang tertera dalam Aggaran Dasar bab IV 
ayata, 


Secara umum tujuan dari rencana strategi pengembangan 
organisasi PMI yaitu, guna memberi pedoman yang jelas dan 
terarah dalam mewujudkan tujuan PMII sendiri, yang mana 
sebagai tanggunglawab semua warga Pergerakan, Dan juga 
tujuan PMI sendiri menjadi ruh dalam organisasi dan yang akan 
menentukan hasil produk dari organisasi PMII sendiri 


Dalam menyusun rencana dan strategi, paradigma, 
analisis, antisipasi dan prediksi sangat diperlukan, guna 
mempertajam rencana dan strategi yang akan dimainkan. Tak 
luput dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
multimedia yang semakin maju, sikap adaptif juga harus di 
tekankan sebagai penyeimbang paradigma, analisis dan 
antisipasi 


NDP sebagai pokok ajaran Ahlussunah wal jamaah, yang 
menjadi sumber motivasi dan inovasi pergerakan, serta sebagai 
pendorong dan landasan berpijak bagi kader PMI! juga harus di 
implementasikan guna mewujudkan tujuan PMII, Untuk itu 
diperlukan -straregi pengembangan PMI, baik sebagai 
(organisasi kaderisasi maupun pengembangan kader. Sebelum 
melangkah lebih jauh strategi apa yang Ingin di mainkan, 
seyogyanya menganalisa PMII sendiri. Dengan menggunakan 
metode analisis SWOT diharapkan anggota yang notabenya 
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sebagai kader mampu. mengetahui dirinya sendiri maupun 
organisasi yang ditekuni, 


Analisis SWOT dapat disebut sebagai langkah awal dalam 
merencanakan strategi pengembangan kader PMII untuk 
memudahkan organisasi dalam membuat strategi dan 
memecahkan masalah. Dengan empat komponen yang ada 
(dalam metode analisis tersebut, yaitu kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman kiranya mampu untuk membangun 
strategi yang sesuai dengan tujuan PMII. 


Sebagai kompas dan titi pijak dalam sebuah organisasi, 
paradigma hadir untuk membangun konstruksi pemikiran dan 
cara pandang mengenai sikap dan hal ihwal yang ada dalam 
sebuah organisasi. Di sisi lain paradigma juga menentukan, 
memilih dan memilah nilai — nilai yang bersifat khusus dan 
praktis untuk menjalankan sebuah organisasi. Masing — masing 
anggota organisasi tentunya memiliki paradigm sendiri — 
sendiri, yang diharapkan dapat menjadi arah gerak organisasi 
tersebut dan menentukan sikap terhadap persoalan yang ada, 


Dari banyaknya pengertian tentang paradigma, dapat 
dipahami bahwa paradigma yang telah dipilih nantinya akan 
menentukan sikap dan. karakterisktik organisasi beserta 
anggotanya dalam menganalisa, memantau realita dan 
persoalan yang ada dalam lingkup masyarakat, 


PMI! RASHUL |83 


Paradigma kritis transformative produktif yang 
dlusungkan M, Abdullah Sykri, ketua umum PB PMII (2021- 
2023 |), sebagai basis dalam pembentukan strategi 
pengembangan PMII Paradigma tersebut disesualkan dengan 
keadaan saat ini guna membentuk insan pergerakan yang 
adaptif dan lebih produktif, dan tidak melupakan sifat kritis 
yang merupakan bagian dari cara berpikir manusia. Dengan 
menjadikan paradigma. tersebut sebagai basis dalam 
membangun strategi pengembangan kiranya — dapat 
mewujudkan kader yang mlitant, mempunyai komitmen yang 
kuat dan moralitas sebagai dasar kemampuan secara praktis. 


Setelah menjalankan beberapa rukun yang ada dalam 
PMI, yaitu MAPABA dan PKD serta mendapat gelar sebagai 
kader mujahid, seharusmnya dapat menjadi renungan bagi kita 
untuk mendalami arti kaderisasi dalam PMII, bukan hanya 
sebatas kesinambungan sebuah gerakan melainkan sebagai 
proses penanaman nilai — nila yang ada dan pengembangan 
Intelektual, Dengan sikap seperti itu kta siap untuk melakukan 
pengembangan dan perubahan yang sesuai dengan tujuan 
organisasi, serta adaptif menyikapi perkembangan globalisasi 
yang kian maju. 


Sebagai kader yang bergelar mujahid sudah seharusnya 
bersungguh - sungguh dan yakin dalam melakukan upaya 
apapun, dengan modal paradigma sebagai kompas penentu 
arah, analisis SWOT sebagai langkah awal pengembangan dan 
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tidak lupa Aswaja sebagai ideology sekaligus Manhaj al-fikr wal 
harokah tidak menutup kemingkinan untuk membangun 
straregi pembangunan dan gerak transformative produktif di 
masa sekarang atau yang akan datang, Dengan berkomitmen 
secara yakin dan sungguh — sungguh, tidak terilu mustahil 
untuk membuahkan hasil 
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Paradigma Kritis Transformatif Produktif: 
Landasan Pengembangan PMII Menuju 
Organisasi mahasiswa yang Berdaya 
Saing Tinggi 


Oleh: Adezikro Ramadhan 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) merupakan 
salah satu organisasi mahasiswa eksternal yang memiliki peran 
penting dalam memberikan kontribusi bagi masyarakat. Untuk 
dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih 
baik, sebagai kader PMII perlu mengembangkan paradigma 
yang tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada 
di masyarakat. 


Salah satu paradigma yang dapat menjadi landasan 
pengembangan PMII adalah paradigma. Kritis transformatif 
produktif. Paradigma ini menekankan pada pengembangan 
kritis, transformati, dan produktif sebagai landasan 
pengembangan organisasi 
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Dalam artikel ini, kita akan membahas lebih lanjut 
mengenal paradigma kritis transformatif produktif di PMI, 
termasuk peran paradigma ini dalam pengembangan organisasi 
PMI Kita juga akan membahas beberapa strategi 
pengembangan PMII berbasis paradigma kritis transformatif 
produktif yang dapat diterapkan dalam organisasi. 


(Dengan adopsi paradigma kritis transformatif produktif, 
diharapkan sebagai kader PMII dapat memberikan kontribusi 
yang lebih besar bagi masyarakat dan menjadi organisasi 
mahasiswa eksternal yang kuat dan berdaya saing tinggi di 
masa yang akan datang, 


Pengembangan organisasi merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam keberlangsungan suatu organisasi. Hal ini 
juga berlaku untuk organisasi kepemudaan seperti Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII, yang terus berupaya untuk 
mengembangkan organisasi dan memperkuat peran serta 
kontribusinya dalam masyarakat. 


Salah satu strategi pengembangan PMII yang. dapat 
dllakukan adalah dengan mengadopsi paradigma kritis 
transformatif produktif. Paradigma Ini menekankan pada 
pengembangan kritis, transformatif, dan produktif sebagai 
landasan pengembangan organisasi. Paradigma Ini menekankan 
pada pengembangan kritis, transformatf, dan produktif sebagai 
landasan pengembangan organisasi. Dalam artikel ini, akan 
dibahas mengenai strategi pengembangan PMII berbasis 
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paradigema kritis transformatif produktif dari segi aspek internal 
dan eksternal 


Aspek Internal 


Pengembangan Internal PMII berbasis paradigma kritis 
transformatit produktif meliputi pengembangan — kritis, 
pengembangan transformatif, dan pengembangan produktif 
Sebagal organisasi kepemudaan, PMII harus. menciptakan 
anggota yang memilki kemampuan analisis yang mendalam 
alam kondisi sosial, budaya, dan politik yang ada. Hal ini 
penting agar PMII mampu memberikan pandangan yang kritis 
terhadap permasalahan yang ada di masyarakat. 


Salah satu cara untuk menciptakan anggota PMII yang 
memiliki kemampuan kritis adalah dengan. memberikan 
pelatihan dan pendidikan yang memperkuat kemampuan 
analisis dan pernikiran kritis. Pelatihan ini meliputi keterampilan 
penelitian, analis sosial dan pemikiran kritis. Dalam pelatihan 
tersebut, anggota PMII harus dilatih untuk menganalisis situasi 
sosial yang ada dan mengidentifikasi permasalahan yang ada di 
masyarakat 


Selain itu, pengembangan transformatif juga. sangat 
penting dalam pengembangan Internal PMII. Pengembangan 
transformatif bertujuan untuk mendptakan anggota PMI yang 
memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan sosial yang 
konstruktif dan efektif. Hal ini dapat dicapal dengan 
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memberikan pelatihan kepemimpinan, organisasi, dan 
keterampilan komunikasi yang efektif, 


Pengembangan produktif juga merupakan hal yang 
penting dalam pengembangan internal PMI. Pengembangan 
produktif bertujuan untuk menciptakan anggota PMII yang 
'dapat menghasilkan karya-karya yang. bermanfaat bagi 
masyarakat dan organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan pelatihan keterampilan desain grafis, manajemen 
proyek, dan teknologi informasi. 


“Aspek Eksternal 


Pengembangan eksternal PMII berbasis paradigma kritis 
transformatif produktif meliputi kolaborasi dengan pihak luar 
(dan evaluasi program. Kolaborasi dengan pihak luar, seperti 
organisasi kemasyarakatan, pemerintah, dan lembaga swadaya 
masyarakat, dapat membantu PMII dalam mengembangkan 
program-program yang lebih tepat sasaran dan berdampak 
positif bagi masyarakat. 


Kolaborasi ini dapat berupa kerjasama dalam program- 
program sosial, pemberian pelatihan, dan proyek-proyek yang 
bersifat produktif. Dalam kerjasama Ini, PMII harus mampu 
menjadi mitra yang. dapat memberikan. kontribusi yang 
bermanfaat bagi pihak luar. 
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Evaluasi program juga merupakan hal yang sangat 
penting dalam pengembangan eksternal PMI Evaluasi program 
“dapat membantu PMII dalam mengidentifikasi kelemahan dan 
kakuskan “div Orogronepeoeram:yangi tahi! dlikuksn dari 
membuat perbaikan yang diperlukan, Evaluasi program dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari masyarakat 
(dan pihak luar, serta dengan melakukan penilaian terhadap 
hasil dan dampak dari prograrnptogram yang telah dilakukan. 


Pengembangan PMII berbasis paradigma — kritis 
transformatif produktif meliputi pengembangan internal dan 
eksternal, Pengembangan internal meliputi pengembangan 
kritis, pengembangan transformatif, dan pengembangan 
produktif. Sedangkan pengembangan eksternal meliputi 
kolaborasi dengan pihak luar dan evaluasi program. Dalam 
mengadopsi paradigma ini,” PMII harus — mampu 
mengintegrasikan pengembangan Internal dan eksternal agar 
(dapat memberikan kontribusi yang lebin baik bagi masyarakat 
luas, 


Manusia di beri akal untuk menyokong kelangsungan 
hidup, tidak perlu alasan logis untuk tidak berpikir kapanpun 
dimanapun kita harus senantiasa berpikir. Berpikir secara 
konsisten bukanlah hal yang mudah, kta harus terbiasa untuk 
merealisasikannya walaupun dengan memikirkan hal —hal yang 
kecil, Terlebih lagi kita di beri peran sebagai pemimpin untuk 
menjaga dan merawat burni, maka kita harus memkasimalkan 
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bekal yang diberikan Tuhan kepada kita berupa akal, berpikir 
untuk berkontribusi untuk lebih baik untuk lebih maju lagi 
bukan untuk meraih kesempurnaan, Satu senti adalah 
kemajuan, satu langkah adalah perbaikann, satu kebaikan 
adalah kemajuan dan satu kemajuan akan mengantarkan pada 
kesempurnaan, 
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Membaca Perjalanan dengan Nalar Kritis 


Oleh: Riyan Wisnu Al Amin 


Salah satu yang paling disetujul bahwa nalar kritis sangat 
diperlukan di zaman sekarang kita bernafas karena 
keberadaannya mampu. menolak perkembangan ajaran 
Intoleransi dan radikalisme. Apabila nalar kris tidak lagi 
digunakan, maka kemungkinan terbesar yang akan terjadi 
bahkan berhak menjadi konskuensi, adalah seseorang akan 
mudah terdoktrin dan kehilangan objektivitas dalam 
menentukan kebenaran 


Sebagai makhluk yang dibekali akal, maka labuda (tidak 
boleh tidak: baca harus) menggunakan nalar Anda sendiri 
dalam menyikapi segala hal, bahkan seharusnya mampu 
proaktif dalam mencapai sebuah tujuan, baik bersifat Individu 
ataupun kelompok. Hal ini juga yang menandakan bahwa 
keberadaan Anda di mukabumi sebagai — khlafat, 
penanggunglawab atas kejadian-kejadian baik yang menimpa 
pribadi atau sekeliling. Anda mungkin penasaran atau bahkan 
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telah membentuk tanda tanya dalam benak Anda: mengapa 
yang selalu ditekankan adalah nalar kritis? 


Sebenarnya untuk menjawab pertanyaan kampungan 
seperti di atas Kita hanya perlu menjawab dengan ujarsujar 
Arab klasik, innama alaf'al ummahatu a-afkar. Sebab apa yang 
kita Implementasikan dalam hidup adalah apa yang sebenarnya 
telah kita pikirkan sebelumnya, Tidak percaya? Coba setelah 
selesai membaca tulisan ini Anda tidak berfikir, maka saya yakin 
(Anda tidak akan melakukan apa-apa atau terkena penyakit 
hampa, Anda juga sangat bisa mengajukan pertanyaan 
kampungan lain : kalau begitu berarti hidup yang kritis adalah 
hidup yang menyerupai idealis? 


Na benar, sebab apabila manusia bertindak tanpa berfikir, 
itu menandakan bahwa seseorang yang mengaktifkan mode 
tersebut hanya mencapai derajat hayawan, bukan manusia. 
Terlepas baik dan tidak menurut pandangan mansyarakat, 
sebenarnya seorang tersebut telah kehilangan dirinya, Namun, 
yang perlu ditekankan dan harus dilmani mengenai idealis 
adalah anda juga diharuskan menyeimbangi ke-idealissan Anda 
dengan kenyataan, 


Adalah baik apabila ide yang termaktub dalam alam pikir 
siapapun mampu digerakkan dalam hidup yang serba pas-pasan 
(dan perang kekayaan saat In. Cita-cita yang baik bukan hanya 
sekadar diucapkan ataupun di 
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publikasikan di sosial media, lebih dari itu, dikejar dengan 
Jutsu pelarian dari keadaan yang saat Ini menurut Anda saru 
membosankan, sebuah keadaan yang bukan Anda harapkan. 
Dan, Anda tau jutsu pelarian itu dinamakan apa? Ya, proses, 
Sebuah proses yang tanpa melanjutkan huruf '' bagian awal 
(oros'es) ke huruf abjad selanjutnya "(pro Yes, 


Orang kulon pernah berkata, habitus Is second nature 
(kebiasaan adalah karakter kedua). Sebelum masuk area of 
kebiasaan, Anda diperlukan juga harus menempuh perjalanan 
yang jauh, yang terdapat larangan putar balik. Sebab yang perlu 
diingat baik-baik dalam menempuh perjalanan adalah 
ditemukannya sebuah cabang perjalanan, perempatan. Dan, 
untuk menyikapai jalan proses yang seperti ini kita hanya butuh 
lanjut berjalan ke arah manapun, hingga menemukan jalan 
ang Anda inginkan, yakni jalan yang benar, sesual keinginan, 
sesuai pesanan, 
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lembaga Kajian dan Kepenulisan (LKP) 
Imerupakan lombaga semi-otonom pertama di 
(Gro nisasi Pergerakan Mahasiewa Islam 
indonesia (PMI) Rayon Ushuluddin (Rahul) yang 
berfokus pada kajian Wacana dan kepenulisan, 
Keglatan dari LX2 PMli Rashul berupa disitusi 
Tutinan setiap rhinagu. kemudian sekolah 
elstihan seperti/Sekoiah Kacer Pernikir (SKP) 
Ban Pesanttan Keperulisan (PSKP) 


Barkallangongon Itu Like mengharaptan sebuah 
aa AYang morliMnerupakan hasi tulisan dari 
WadefikadanPUashul yang mernilki minat di 

On 

NIAT menganga: -afma mengenal parasigrma yang 

BRA PK! adit yaitu Paradigma Kritis 
NraMatarmati pfodiukti yang kemudian kami 
Jadikan Judul berupa "Merribangun Paradigma 
Semoga dangan bunga rampa Ini mampu 
MAMBARGU semangat kader-kader PMI untuk 
NETUS berproses baik dalam kajian dan 
kepanulisan maupun dalam bidang-bidang 
lsinnya: 


Salam Pergerakan! 


“x 


